
MEDIA INFORMASI & KOMUNIKASI 

11111 
N0 .02 -TAHUN 11 1/2005 



P 
ara pembaca yang budiman, bila Anda simak dengan sek­

sama, ada yang istimewa pada edisi Warta BNN kali ini. 

Keistimewaan itu bisa dilihat dari saji~~ berita k~_m_i. Bis_a 
jadi, para pembaca sudah mengetahut 1nformas1 1n1 sehmg­

ga menganggap tak ada hal yang spesial. Namun. bagi kami, Warta 

BNN edisi bulan Maret ini sungguh terasa berbeda dibandingkan 

edisi sebelumnya. 
Pada awal bulan Maret ini, nakhoda yang menjadi Kepala Pelaksa­

na Harian Sadan Narkotika Nasional (BNN) memang telah berganti 

wajah. Kalakhar BNN yang semula dijabat oleh Komjen Pol Drs 

Makbu1 Padmanegara kini telah digant i oleh lrjen Pol Ors Sutanto. Tak 

berapa lama setelah menduduki posisi K~lakhar BNN, trjen Pol Ors 

Sutanto pun naik pangkat menjadi komjen. Sedangkan Komjen Pol 

Drs Makbul Padmaneg~ra berkedudukan di Mabes Polri. 

Hadirnya nakhoda baru itUlah yang kami anggap sebagai hal 

istimewa, mungkin juga bagi seluruh jajaran BNN maupun Badan 

Narkotika Provinsi (BNP) dan Badan Narkotika Kabupaten/ Kota 

{BNK). Karena itu pula, gambar Komjen Pol Drs Sutanto kami 

tampilkan di halaman depan sampul majalah. Tujuan utama kami, 

tentu, agar semua pembaca Warta BNN - terutama yang belum 

kenal- bisa mengetahui sosok Kalakhar BNN yang baru. 

Untuk itu, seluruh awak Warta BNN pun ingin mengucapkan sela­

mat datang pada Komjen Pol Drs Soetanto. Kami semua berharap, 

gebrakan BNN untuk ikut mencegah dan memberantas penyalahgu­

naan dan peredaran gelap narkoba akan kian menggema. Khusus 

bagi Komjen Pol Drs Makbul Padmanegara, kami menyampaikan 

selamat bertugas di tempat baru. 

Selain pergantian pejabat teras di BNN, kami juga menampilkan 

tren penyalahgunaan narkoba di Indonesia sebagai laporan utama. 

Banyak hal·hal mengejutkan dari temuan-temuan yang ada di lapor­

an utama itu. Selain sebaran penyalahgunaan narkoba yang kian 

metuas, hampir semua kelompok usia di masyarakat kita juga tak 

luput dari jerat barang haram tersebut. Kami pun menampilkan 

wawancara dengan Wakil Rektor 111 lnstitut Pertanian Bogor (IPB) 

Prof Yusuf Sudo Hadi yang bertekad akan menjadikan IPB sebagai 

kampus bebas narkoba. Banyak sajian lainnya, antara lain, pusat 

rehabilitasi narkoba Rumah Sakinah dan sosok bekas raja narkoba 

internasional Khun Sa. 

Semua sajian kami ini tentu saja sejalan dengan gerakan untuk 

mengikis penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba. Selamat 
menikmati. 
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Saya Berharap Bisa 
Teruskan Rintisan 
Pak Makbul 

aflar lsli 

Jarang 11i-A""'w::ic 

Jantung "I§!~~ 
PERP STAKAAN BNN RI 

Kembali 
Sakinah 
di Rumah 
Sakinah 

TGL OI TE.R IMA 

Kasus Narkoba 
di Nusakambangan 
Libatkan Pejabat 

Biar tidak 

R 
encana Pemprov OKI membangun pusat 
kebugaran (fitness center) di Gedung DPRD OKI A 
Jakarta. mendapat sambutan positif dari masyarakat. '\..r.f 
Setidaknya, penyanyi dangdut Liza Natalia (28) me- ' 
nyatakan demikian. "ltu bagus banget, biar anggota dewan ' 

tidak berantem. Badan sehat, pikiran juga sehat, • kata Liza di tengah 
mengisi acara perkawinan di Balai Sudirman,Tebet, Jumat malam lalu. 



Selamat Jalan Makbul, Selamat Bertugas Sutanto 

Saya Berharap Bisa Teruskan 
Rintisan Pak Makbul 

JAKARTA- Acara Jcpu sambut Kcrua 
Pclaksana l·hrian Badan Narkotika Nasional 
(Kalakhar BNN), 16 Mam lalu bcrlangsung 
cukup mcriah. Pad11 kcscmpatan tcncbut, 
Kabkhu lama, Komjcn Pol D~ r.bkbul 
P11dmancgu a mcnyampaikan pidaro pcr­
pisahannya dan bcrpcsan agar scluruh staf 
dan mitra BNN ecrus mcmbanm Kalakhar 
baru. Komjcn Pol Ors Sur:i.nio. 

Suranio juga mcyampaikan r.ua tcrima 
kasihn)'l pada Kabkhar scbclumn) .. yang 1c­
lah mcrinris dan mcngcmbangkan BNN 
hingga mcnjadi badan narkolik )'ang mapan 
scpcrti sckarangini. "Alih rugu mcrupakan 
hal yangbiasa M'bagai pcnrcgt.r.lndtn dina­
misui kdcmb•gun." Dcmikian ungkap 
Su1antodalampida1onra. Pihakn)'lljugalx-r­
hanp agar J\bkbul mcndapai posisi pong k ­
bih bill. sctcbh rid:U: bgi mcnjabat scb3gai 
KabkharBNN. 

"Banrak huil )"lrl8 tdah dicapai Pak 
J\b.kbul, UJ'll bcrhanip dapal mcncruskan 

program-prognim yang rdah dirimis Pll.k 
Makbut," Wlgkap Suranro. Schingga, kata 
Suranro. ketjuama-kcrjasama dcngan so:mua 

mitni BNN dihanipkan dapa1 1crus 1crjalin 
"Kira masih s.ru kduarga Pak Makbul. 

mc•ki dilcpas ini hanp b.:isa basi dan mu(bh­
m<Kbhin dapat rerus bckcrja sama," randu 
Su1anto. Sclain staf BNN. scluruh mi1r11 

BNN yang lain, pkni Lc:mbaga Swadap1 Ma­
sya r11ka1 (LS~!). pusa1-pusa1 rchabilitasi i.crra 
mcdiayang telahmcnjalinkcrjasarn11dcngan 
BNN Wlriik tetap mcnjalin silaturahmi dan 
t"rus bck.,rja sama un1uk pdaksanaan pro­

gram-program BNN sclanjumj':I.. 
Piadak~mpatan1cncbu1,Sutantojuga 

mcngisahkan pcgalaman bcrrugasn)':I. di be­
bcr11pa tcmpat, scpcrti Yogya, Bali dan Jawa 
Barat. Scmbari mniddup sang is1ri, Suran lo 

jugabcrceritapcrihalpcrtcmuannpdnigan 
istri tcrcima. "lstri Uj':I. dulu adalah teman 
sckolah, kc1.,mulagisct.,Lah lulus dan1crn)':I.· 
12bcrjodoh,"ujunpscmbari tcrscn)'Um. 

Suranro mcngisahkan h dck11an hu­
bungan dnigan sang istri lidak tcrjalin saal 

mcrcka masih dibangku sckolah namun sc1t'­

lah lulus dari pcndidikandi kcpolisi2n. ''Sap 
mikirn)-a •upa)-a hcma! ongkos mudik jadi 

ph mcminang p ng saru kampung saja, jadi 
paskbaran pulangn)':l.hanp k.,satukota,p 
kc ~hlongan saja" candan)':I. scmbari tcrla­

wa lcbar. • 

Saya Mulai 
dari Nol 

D alam pidatonya, Komjen Pol Ors 
MakbulPadmanegara memaparkan 
pflofpro-jectyangpernahdirintisBNN. 

Makbul berharap pilotprojectyangtelah 
dilaksanakan bersama Sadan Nar1©tika 
Prov1nsi (BNP) 01(1 Jakarta dapat diteruskan 
ke BNP-BNP yang lain. "Terobosan yang saya 
lakukan di BNN mulai untuk pemberantasan 
narlloba diawali dengan pilot project 
bersama BNP Dl<.t Jakarta;· tanclas Makbut 

"Saya masuk BNN dari not prograrlli)ro­
gram yang telah d1laksanakan diharapkan 
dapat berperan dalam pemberantasan nar­
koba di Indonesia," ungkap Makbul. Selain 
ltu. kata Makbul. angka kasus nar1©tika yang 
cukup tinggi diharapkan dapat memacu BNP­
BNP untuk mengembangkan ide melafui pro­
gram-programnya untuk membrantas narko­
ba. terutama di wltayahnya. Hal ini tel1\ait den­
gan belumadanya BNPdibeberapawilayah, 
selalnltubeberapaBNPyangtelahber­
operasi pun kurang maksimal dalam men­
jalankan tugas dan programnya. 

" Harapansaya kedepan.yahbisauntuk 
targetBNNselanjutnyaadalahtiapprovinsi 
mempunyaialatscreeningnarkoba,"tandas 
Makbul. Selain itu. kata Makbul, diperlukan 
pulaalat-alatsensornarkotikadiCengkareng. 

Makbul juga menekankan pacta para pe­
nepk hukum apr tidak mengesampingkan 
kasus-kasusnarkoba. "Apalagi kasusnarkoba 
dilndoneslasetahunterakh1rinimenmgl<at." 
ungkap Makbul. Sehingga. lanjut Makbul. se-­
lain peningkatanpartisipasidan kesaclaran 
masyarakat. aparat penegak hukum juga harus 
terus bahu membaht.I memberantas narkoba 

.. Terakhirsayaucapkanterimakasih 
sebesar-besarnya pada seluruh stat dan mitra 
BNN yang telah banyak membantu sehingga 
upaya dan program BNN berjalan dengan Ian­
car." Oemikian Makbul menutup sambutan-

""· • 
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Sertijab 
Kalakhar BNN 

JAKARTA- Scrah u.Tinu P,ba1an (scrtijab) Kqnt:. 
PclakS2rul Harian lbdan Narllotika Nasioru.J (Kalakhar BNN) 
dibksanan:Wn di Maha Polri.J:ihrt:a. Scrtijabdari K2hkhar 
brru.,KomjcnPolDrsi\Wcbul~JOOapcjaba1 
bani. Jrjm Pol Ors Suramo bcrlmgsung 2 MMCt Wu. 

Pada kcscmpa1an 1cncbu1, Makbul mcmaparkan pcta 
kondisi Nukoba di lndonuia. la juga mcnjcbskan kim:rja 
scm program-program BNN prng tcbh dilakn nahn scb­
ma masa kcpemimpinannp. 

"Str:u cgi Nasional BNN dalam rcnccgahan, pem bcr:rn­
tasan pen)·alahgunun & pcn~ar:1n gclap narkoba (P4GN) 
di indonc•i• mclipmibd.>ernpabidang,"unghpMakbul 
dalam paparannn)'a. Bidang-bidang P4GNrcrscbui 
md iputi: bidangp<:nccgahan, bidangpcncgahnhukum, 
bidang labonuoriwn tcrapi dan rchabiLir asi, bidang pencLi1-
ian, ptngcmbang1111 dan informarika scr1a pengcmhangan 
dan pcninglmankualitasSDM,f:uiliras,inmukrur dan 
swnbcr dana. (r.ihma) 

Ditakuti Bede 

P 
enpnakafan KomisariS Jenderal 
Potisi Ors Sutanto seba&li Mepala 
PelakSana Harian (Kalekhar) 
Badan NarkOtika Nasional (BNN) 

disambl.tbeikuntukmelltlukenpetangter­

__ ...,. __ 
atas~Petl&.canlo. lnllh 
saatnya untuk melllwkln P9fl1111)'8fll• 
..._ __ , __ ) 
Narkobe,' kata nwitan Sekrec.ns DPO 
Gerakan ,...,,... Anti Nerkotika (Gnlnat) 

_____ .. 

Surabaya, beberapa waktu lalu. 
Sebagatmana diketahui, Presiden 

Susilo Bambang Yudhoyono telah mengelu­
arkan keputusan untuk mengangkat 
Sutanto yangselanjutnyaakan menyan­
dang pangkat komisaris jenderal (komjen) 
sebagai Kalakhar BNN. la sebelumnya per­
nah menjabat Kapolda Jatim dengan 
pangkat lrjen Polisi 

Menurut Singky, selama menjabat 
Kapolda Jatim, Sutanto dikenal sebagai 
pejabat yang tegas clan berslh, apalagi jika 
berurusan dengan masalah peredaran 
Narkoba. 

"Sayatahubetulketlkadiadilaporiada 
bede langsung dltindaklanjuti hinga seJe. 
sai. Bahkan pemah dalam satu bulan ada 
sembilan bede yang almarhum karena 
ditembak mati saat ben.Jsaha kabur,. .... .,.. 

Pihaknya berharac> banyak kepacla 
SOl!IOk Sutanto karena untuk memberanUls 
Narkobe tidak hall)'B libutuhkan kemam­
puan pemimpin, tapi )llWll '9bih pentlng 
aclalah komilmen kullt <Ian kebefanian 
bertlndaktecas-"Sutanlotmh~ 
jukkan Sikap teps dan beranirr,e llu saat. 
dlJallm. Dlaadalah orarw~-.. 

ditakutJ oleh para bandar di republik ini. 
Saya berharap tidak ada perubahan sikap 
dan ketegasan pada . Sutanto dalam 
melaksanakan tugas mulia ini," katanya. 

Singky mengaku sangat prihatin meli­
hat makin merajalelanya peredaran 
Na~oba di Tanah Air. ' Ka lau hal ini tidak 
dilakukan lindakan tegas. maka dalam 10 
tahun ke depan Indonesia akan kehilangan 
ratusan ribu calon pemimpin dari ge-nerasi 
muda. 

Jadi kalau seperti ini te<us dalam 10 
tahun ke depan, l r"ldonesia akan menjadi 
negara koplo. karena generasi mudanya 
kecanduan narkoba semua. Pemimpinnya 
koplo karena bersumber dari generasi 
mudayangkoploitu." katanya. 

Menurutnya, tidak 8da jalan lain untuk 
pemberantasan Narkoba itu kecuali. tem­
bak mati clan hukUman mati bagi bandar 
besar. 'Muf'l&kin para aktivis HAM akan 
berteMk umuk tembek di tempat dan 
hukuman mati lnl. tapi ini darurat agar 
menimbuHlan e<ek jera begl bandar. Kalau 
satu bendar hldup, ratusan ribu 
masyarakat menangis. tapi kalau ratusan 
bender rnati, yang menangiS kan hanya 
keluarpnya," ujamya. • 



RehabHHasli ___ ~-~----------

Kembali Sakinah 
di Rumah Sakinah 

N 
•m••i•R,m•hS.o"'h 
Pt nghuninp bukanlah 
:.inggotakdompokpcngajian 
mcskiada akti1•i1u kugamaan 
dilingkung•nll.umahSakinah. 

Justrupan.pcnplahgunanarkob•pngb•n)'ak 
mcncmp~ti ba11gunan 1c111cbu1 . Ya,inilah 
"rumah' lugi mcrcka p ng rncnghcndaki kcsern ­
buhan ak1bat kccanduan atau pc:makaian narko­

h• 
l'usat rc:habili1asi ini tcrk1ak di pinggin111 

ko t1 hu1an Bogor. Jik>1 mcmilih jalur tol 
Jagor>1wi,1\ndadapat scgcramcncapamra 
hanp. dalam \\•k!u 3S hinga4S mcnndari ibu 
ko ta Jakaria 

Pu~ t rchahdi1as1mi 1ak lahi.r 5Crta- merta 

begi tu sa1a. Rasa11ena$1b $C'pcnanggunganlah 
p ng mcnful1 konrnmcn daur ptndtrian Rwnah 
Sakmah. Di sinilah pan pcnp lah-guna narkoba 
digcmbl<'ngagar bisa kcmbabdanhlllup scha1 
b.:rurna maspn.b.1. 

Scmbibn orang pcndi.n Rumah Sakinah 
mcmiliki kcprihatinan yang sama. Bahkan, scb.>.­
gian •nak-am1k mercka 1cr~b.>.1 narkoba dan 
su1 ini scdang bcrusaha lepa~ dan kc1 crganrun­
gan )'li ng mcni·cngsar.ikan nu. •St:bagia11 bcsar 
P"ndiri mcmang bcrmn abh lamar.in anaknp 
yang1crlib01narkoba.Mcmang tidak semua 
anakpar.ipcndiriinipunya kclcrganrungan 
pada narkob>,HungkapDirek1urRumah 
Sakinah, Agnes Salim Kamoes. saat di1cmui 
Waml\NN 

Sclamaini.anak-anakmcrckatclahkcluar­
masukpus01rchabilit:ui,namuntidakada 
pcrubahanbcr.ini. Tak P"lak, sctclahkcluar 
daripuntrchabiliuui,merekapunkcmbali 
mengonsumsinarko ba. Kckcsalandankckccc­
waanbcbcr.ipa oning tuai1ulah yang mcmu­
nrulkanidcumukmcmbangunscbuahpusat 
rch•bilit:ui. 

"Kcban)'llkanpusat rc:habilitasi punya pro­
gn.m-progrun )'llllg ungai bagus, namun 
kc:banpkan tidak melakunakan progrun iru 
dcngan baik dan kontin)'U, • iandas Agoc:s. 
Akhirnya. bcrdirilah scbuahpusa1 rehab yang 
mcngadopsi mctodc 1hc:rapc:utic commun.iry 
(fQ atau komuniras tmipi dan pcmkkatan 
spiritw1L ''Wakruirukamibcrrukaranak,1cman 
sap mc:rawat anak sap dan saya mcn.wat 
anakn ya,HungkapAgoc:s. Mc:nurutnp .inridari 
tcrapiiniadalah mcmbcrikanpcrhatiandan 

kasih upng :ogar1crtanamk"pcroil)'llndiri. 
Sclainirupcndc:kaian spirirwildibc:ribn•gar 
timbulkrsadaranunrukmclaksanakanpcrin!ah 
ajaranagamadc:nganb:Uk. 

"Konsep Tuhan diajarkan agar 1imbul 
kesadaran s.crta mcnumbuhkan rasa t:mggung 
jawab," ungkap Zacnuddin, Hlah scorang pcm­
bimbing spiritual. Menurut dia, inri dari pc:n­
dekatanspiritualadalahmcnggugahkcsadar:i.n 
par:i.pccandutcrhadapkonscpkctuhanan. 
St:bagaimahluk,mcrckadiciptakanumuk 
mcmatuhi pcrintah-Np dan mcnjauhi 
lar:i.ngan-Nya.St:lainmdaluiccr:i.mahkcaga· 
maan, konscp spiri1ual ditanamkan mclalui ritu­
"1 shalat bcrjamaah dan bcrgilirmengumandan­
gkanaun.Scdangkanunrukpasic:nnon-lslam, 
pcmbimbing alcan mengantarkan men:ka kc 
1cmpa1ibadahmasing-masing. 

lkbcnpa palur merckomrodasihn memdc 
thc:r.ipcuticcommuniry (fC),k~nadianggap 

paling tcpat unruk mrogaiasi kc1c:rganrungan 
atau kcc:anduan oba1. Pasicn-pasil:,n akan 
dikumpulkan sccara rcgukr, untuk saling mcm­
banru menga12Si pcmusalahan mcn:lu. Sc:tiap 
hari merclu mclakukan ak!R-i111 )'ling aama 
dengan aruran-aruran p ng sama. ~Pasicn 1crba­
gi dalarn uni1-uni11cmpat tinggal yang 
pc:nghuninp mcndapnbn pcnghargaan 1mus 
dan 1anggungjaw:ib sccar:i. tc:pat." ungkap 

Ag~ 

Rumah Sakinah mampu menampung scki­
tar dua puluh pcnghuni. bcbc:rapapcndamping 
pasic:njugamcrupakanmamanpcnghuni. 
Dc:ngancaraini u ng pcndampingpuicn 
mc:milikicmpatiyangbcnr tc:rhadaptcman-
1cmannyadandiharapkandapa1mcmbcntuk 
pc:rubahanpcrilakumclaluitckanan teman 
scbaya. 

Dariprogr:i.m-programyangdibcrikansc:ti­
apharin)'I , 70pcrscn mcnggunakankonscpTC 
dan sisanpaadalah pc:ncrapanprogramspiri1ua!. 
"Kombinasiini sangatdipc:rlukan, karcna kcku· 
a~a11 iman kcpada AUah dapat membantu 
mcmantapkankcsembuhanpar:i.pcc:a11du,H 
ungkap Zacnuddin. Sclain iru, Rumah Sakinah 
diiarahkan dc11gan mcncob.>. mc~bcribn 
nuann spiri1ual p ngpcrnahhilangdaridiri 
par:i.pcc:andu.lnidilakukanantaralaindc:ngan 
shala1 bcrjarru.ah agar rumbuh scmanga1 unruk 
bcnama-sama mcnuju kc:ridho1rn Allah. 

"Sc:lama ini mungkin mcn:ka canggung 
mclakukanakU.-i1as pcrib:.dar:m.karc:namcrasa 
sudah1crlanjurko to r. Adapu1apc:nsaantakut 
ditjekmunafik.~ungkapAgoc:s. Schingga,lan ­

jut Agoc:s. dcngan kcbcnam:ian iru kcragu 
r:i.guan dapat terkikis. Bahkan kcimanan mcrcka 
1crus dimamapkan dcngan bell.jar mcngcnal 
Tuhan. 



fll'rognim ·prog.,.mi1u pcnongagardapar 

menpdi l>c:nrcng r:mg rm.cncq;ah tcrjadin ro. 
relapse (hmbuh).fl ungkap t\g~c<. ,\ksk1pun 

tel.ah mdalw iahapan dcwks1fikasi atau pem­

bcrsihan racun dan mbuh, 1.11•7.atadiknf tcbh 

ncrusak siHcm spraf para pcandu schmgga 
~anga1 be,;ar pduwg hmbuh a1au rdapsc. 

"Scbdum mcng.kuu p rogr.1m TC dan sptn· 

tu:ilkontinyu,par.tpccandutcrlcb1hdahulu 
huus mclolui 1ahapan dcto ks1fiku1," papar 

Agocs. Kcmudian, scbma sa1u mmggu mcrch 
bcr.1.dadabmpcnga.,..,.san khusus. IJarusctcbh 

nu mcrd.a 1crgabung dilam progn.m, Sc:bm 

prognm rcgukr png t.hlalrnkan smap han, 

par:i pccandu juga mcndapar prognm ouung. 
J-:akni kcgilllan kcluu kc tcmpaHcmpal wisata 

rangdid:unpingipula olch pihakkduarg:i. 
fljtb ingin scmbuh dari kc1crg:mmng:m, 

png l~"tpt:nling adalah ko111inp.1i tas prognm 
d:rn kcsungguhan," 1amhah 1\ goei;. !Ungat tid:i.k 

AGOES SALIM KAMOES : 

eh bHHas• 

rnudah unruklep:i.s d:i.ri keicrg:rnrungannuko· 

In. Jo..:csungguhan d"n nm;i.n umuk kcmbali 

menfalani hidup normal adalah nlah uru 
modalnp. Scbin iru. kcluarga dan lingkungan 

sekitupunsangatpennngper.mnr:adaWn 

mcn.dukung pl'OS(Cs kcsernbuh:an. 
"Sanga1suli1 kpasdarikcicrganrungan. 

Sc:kahpuntebhmasukpusa!n:hab.rid.:i.k 

d1jamin 1idak kamhuhlagi.i\lakadariiru.jan­

K"-n sekah-ka!J mencoba." pesan Agoes. (nhm>) 

Keluarga Benteng Penting Perangi Narkoba 

T
akterperikan.betapapedihnyahati 
Ofangtuasa. ".mengetahuianaknya 
narkoba. Banyak pulaorangtuayang 
reaktifbegit.ud1beritahu.bahwa 

anaknya sudah menjadl pecandu narkoba. 
Namun.taksedikitjugayangbisameng­
hadapinya clan bahkan mampu mernetik 
hikmahdarikasvsyangmen)'edihkanitu. 

Tatkalapertamakalimengetahuisang 
anak teriibat narkoba, Agoes Salim Kamoes 
begitu sedih clan terpukul. Dia sempat mem­
bayangkan. kehanc:uran yang bakal menimpa 
seseorangyangtetahmenjadipecandu 
narkoba. Ketegaran hatidan keyakinan akan 
selalu adanya jalan kerluarlah yang membuat 
Agoes tak membiarkan kasus yang menimpa 
anaknyainldibiarkanbertarut-tarut. 

Aneka jalan pun dicoba. Sang anak pun 
dibawanyakebeberapapusatrehabilitasi 
ketergantungannarkoba.Alih-alihsembuh 
dankemudianbisahidupOOfmal.sanganak 
justrukembalimengonsumslbarangharam 
itu. Kondisl lnllahyangkemudlanmengbah 
jatanhldupayahkelahiran Bukininggi. 
Sumatra Barat tersebut. Bersama beberapa 
rekannyayangmengalamipersoalanserupa, 
iapun tergerakhatlnyauntukmeogabdikan 
hidupnyagunamengembalikaopecandu 
oarkobapadakehldupaooormal. 

5elama limatahunterakhir,Agoesaktif 
memerangl oarkoba. Saat ditemui Warta BNN 
beberapawaktulalu.OirekturPusat 
RehabilitasiRumah5akinah lnllebih banyak 
memberikansaranpenc:egahaotert'ladap 
bahaya nar1<oba. "Kalausudahdijelatnarko­
ba. sangatsulituotuklepas.Bukantagi 
butananhitungannya,tapitahunanbahkan 
lidaksedikityaogtewas.Yangsembuhsaja, 
katau ketemu baodamya, bisa kambuh tagi." 
tuturlelaklkelahiran 12Maret1939itu. 

Menurutnya. hal pentiogyangmeojadi 
benteng datam memerangi narkoba adatah 
keluarp. "Tldak semua pecandu tari ke oarko­
ba gara-gara permasatahao keluarga, oamun 
keluarga mernang memegaog peran pentiog 
datammenanggulanginarl<.oba."tandasnya. 

Padadasamyafaktordiluarkeluarga 

pun cukup membawa dampak. Hal inl kare­
na tidak sedikit keluarga yang tampaknya ter­
lihatbaik-baik.namunternyataadaanaknya 
yangter1ibatnarkoba. "5ayabicarabukan 
untukkeluargayaogbercerai,namun 
bagaimanasikaporaogtuasaatberkomu­
nikasidaomemperhatikanbuahhatlnya. 
Kareoa,bagaimanapun,semuaOfangtua 
menyayaog'1anaknya." ungkapAgoes. 

5aataoakdalamkoodisitabil. kata 
Agoes, keluarga harus dapat meojadi wadah 
dan panutan datam meoghadapi permasala­
han hidup. Keterlibatan buah hatinya pada 
narkobaadalah karenafaktor liogkungao. 
"Saal itu anak saya masuk dalam komunitas 
yangkurangbaikhioggamaucoba-coba 
barartgharam,"paparAgoes.Namun.kata 
Agoes.jikaliogkunganmemberikanpengaruh 
buruk,keluargaharusbisamenjadlpen­
gawas dan atat kontrol. 

Priasetengahbayainisangatterkesao 
ck!ngao seminar yang pemah diberikao oleh 
seoraogdokter.Oiasanga1sependapatden­
gansaogdokter befkeoaandenganperan 
keluarga. "Meluarga, terutama Ofaog tua. 
harusbisamenghargaianak~naknyaserta 

mencurahkankasihsayaogpenuhagaraoak­
aoaktidakmerasaterabaikan."tuturAgoes 

Jikakasihsayangdanpertiatiaotercu­
rahkanmakaaoak~nakakanbersikaplebih 

terbuka pada Ofangtuanya. Selaio itujika 
kuraogsependapatdengananak-aoaknya, 
orangtuaharusdapatmengungkapkanden· 
gaobahasasehalusmungkin. 

"Jangan tangsungbilanganaksalah.atau 
saattidaksependapatlalu bitanganakkita 
salah." ungkapAgoes.Menurutnya.orang 
tua harvs mendengarkan pendapat aoak 
lebihdulu.Atausaatmelakukansuatukeke­
tiruan,atasandaolatarbelakangdarisikap 
sanganakponharusdidengarkanoraogtua. 
"Jika kita menghargai dan mau mendengar­
kao aoak. mereka akan lebih terbuka. Se­
hlnggasaatmerekamenc:obahal-halbaru 
ponmerekaakanbercerita kareoapercaya 
pada kita ." ungkapAgoes panjaoglebar. 

Agoesmenambahkan,memberikan 
kepercayaanpadabuahhatisaogatperlu 
oamunorangtuaharustetapmengawasi 
tanpabahasaiovestigasi. "Pilihanbahasa 
harusmericerminkankasihsayaogdaoper­
hatiao," ungkapAgoes. 

Jikadiper1ukan.sebuahkeluargaseyo­
gyanyamelakukanaktivitasataurutinitas 
yangmelibatkansemuaaoggotakeluarga 
Aktivitastersebutaotaratainmembersihkan 
rumahbersama,shalatberjamaah.atau 
rekreasibersama. 

"Selainbefperanmenc:egahketer1ibatan 
1emajapadanarkoba,perankeluargapun 
sangatdibutuhkaosaatperl)'embuhan." 
ungkap Agoes. Menurutnya. pecandu narko­
ba bukaotah seorang krimioal yag harus 
ditangkap clan diadili namun mereka adalah 
korbanyangmembutuhkanlebihbanyakper­
hatiandankasihsayang. 

Saat proses perl)'embuhan. ujamya, kelu­
arga harus bisa memberikan kepefcayaan 
dan perhatian agar meoumbuhkan keper­
cayaan dirl. Sehingga. kataAgoes.saat 
pecand\lbemiatmelepaskandiridariketer­
gantungao,pendampingandaripihakkeluar­
gasangatdlperlukan. (rahrnliJ 



WAKIL REKTOR Ill IPB, PROF DR YUSUF SUDO HADI 

Dosen Sekali Pun akan Ditindak 
TlndakanteeesY8f'Cdlbertaku6lan 

lnstitli Pertanian 8otor (IPB) dllam 
menjadlkan kampus hlj8u tar'lp9 

narkoba. bukan sem&UHnata iSu bellka. 
dan befba&a• ketOatan seperti, ~ 
tauan kepada mahEiswa, pelatlhan, sem­
iNll d8n soslallsasi aMan behlr,9 beranl 
haram ltu terus dilakukan. "Hal inl benar­
benar kami lakukan demi tetwujodnya 
lin&kunpn kampus yang kOndullf din ter· 
bebas deri Narkobe,. k8t8 W8kll Rektor 
(WR) Ill IPB Prof Dr tr Yt.euf Sudo Hedi 
M.Ae' di Boeor. Ahacl Blu. 

ta ~n. pemantaulln)91'11 

I 
"'tiru< '"""""Bog~ OPB) 
hcrtckad unruk mcwujudkan diri scba­
gai kampus hcbas nu-koba. Tchd ini 
dihar.i.phnbukansckadar sloganhcla­
ka. Wakil Rdaor B1dang 

Kcmahasiswaan dan alunmi !PB, Prof Yusuf 

Sudo lhdi, mcngungkapkanscgcnap aturan 
dan sanksidisiiipkanuntukmcnindak siviru 
akadcmika )'ling tcrbukti mmgo nsumsi dan 

mengcdarkan barang lunrn iru. 
Tidak hanp iru. prognm sosialisui scl»g:i.i 

upayaprc.,.cntifjugatcbhdihkukan,Namun, 

Yusuf membanuh kabar simpaug-siur bcrkc­

naan dcngan P"mttatan mahasiswa !PB y:i.ng 

tcrlibat narkoba. Br:rilmt v.'llwanc:i.r11 

Wam BNN dcngan Yusuf Sudo Hadi, 
pngbcrlangsung Kamispckan laludi 
Kampus IPB Darmaga, Bogor 

Bcnarkah IPB akan melakukan peme­
ca1an 1erhadap mahasiswanya yang terlibar 
mengkon1um1i atau mcngcdarkan narko­
ba? 

IPB bemkad mewujudkm kampus bebis 
narkoba,namunpenindakan1crha<hp1T11ha­
sisw:i. yangtcrLibat narkoba bukan dcngan ia]an 
pem«atan 

Mahasiswa)·angtcrimlikasitcrlibatnarkoba 
akandikcmbalikan padaorangruanya,diistin.­
ha1ka11 scmcn1ara,dandiizinkankcmbalikc 
kampus jibtclahbebasdarinukoba. 

Apa yang mendasari IPB mcngclu­
arkan t anksi 1ersebu1? 

IPB idalah lcmbaga pcndidik l"""& memi-

8 ·, A P - ,, 0 '1 '· 

ketatpadadls9rnyatelahdlllkukan lPB 
99j8k. mehmlsWe rnendlftldCen dirl. 
"P8da SMl pendlfbnn mln!N di 181 

_ .... __ _ 
tidllklkMlllU--*. • ...,,.. 
~,.,. blltlwl blNn pada 

S8llt pendaftaran • · nemun peman­
tauan Mita Nlrklbe tl9lah dlllkuNtn 
sejak di .... ,...,.. mahal6lwl bani, 
dan~ kulleh, ...... ldlllernunlkf-
nan ..... meNlkl IUlah. n... bebes 
kBrena .......... pada ... pendaf-
teran SUdah~"Pedlhlltldlll.lll!Pl'ti 
ilu, ...,.. tllltap rneAlkuken pernentauan 

liki tanggung jawab rerhadap pcndidikan maha­
siswa. Jika masalahnp sudah mcn)'angkut 
narkoba, halinimcrupakanmasalah pribadi 
mahasiswa sehingga akan discnhkan pada 
onng tua. Harapann)'I, kcluarga atau onng tua 

akanlcbihscriusmcnanganihaltcrscbut, 
dibandingbndcngan penangananinstirusi 
)'llngsangattttba1u.8agaimanapunmaha­
si5wa mcrupabn harapan bangsa. 

din .............. b8h8y8rlyl Narldle --.--llmernbericontdl.sallhsatu,.... 
len ....... PI09'll"' PB bebelNlltdle 
.....,...,,..,.....lnleraktlfdant.ltshow 
,...,..........., Aerame TPBPB ---­Nasi0nel(BNN). .......... baha)l& m91't1' 
konlumll nertiobl di Gedung Graha Wld­
ya Wilude (flN'NJ Kampus IPB Darmao. 
pellan lllu.PNsen181tlntel'aktifrnertt­
hedlrMn pernblQn utame ~ 
Belal'Follmldr't'tCIDl'PudjladidariBNN 
.llkerta.BlrllUtpetlkan~ 

Biu diceritakan mckanismc pcmbcrian 
sanlui? Bagaimana proses lahimya keputu­
san teracbut? Apakah aturan timbul setelah 
tcrbuk1i ada mahas iswa 1crlibat narknba? 

Jihtcrbukti adamahasiswayang1crLibat 
narkoba, kami akan mcngujiny11 mclalui tcs 
urinc. Jikatcrbuktitcrindikasimakapenangan­
ann)'lllhn langsungdiscrahkanpada orang 
ma m1hnis ... 'll. Jadi., mahu is""'- akan dicutikan 
sampai scmbuh, dcngan cuti maksimal M:bma 
dua t11hun. Namun, jika 1clah kcmba~ kc kam­
pus dan tcrliba1narkobalagia11uridakmau 
M:mbuh, ada peluang mahasiswa !Cr$Cbur tidak 
diizinkan lagi benktn.;mdi!PR 

Sanksi berkcnaan dcngan narkoba diatur 
dalam SK No. 119 tahun 1999. Arunn tcn cbu1 
dipu1uskan bukankarcnaadanya kasusnamun 
timdariIPBmenya.dari danmclihacjauh kc 
dcpank.1rcn1duni1rcmajapmgbcgirukens 
danlabilharus dibcri rambu 

Bagaimana langkah-langkah mewujud­
kan 1ckad !PB bcbas narkoba? 

Saatpcrtamakalimasuk lPB,mahuisw:i. 
harus melaluipro1tdur1cs urinc11ena1cs kese­
hatanyangl:i.in. Jika1crindikasi narkoba,maka 
kamilangsungmcnolaknyakarenamcrckabaru 
akan masuk,dankamibcrhakmcnycleksi 
mahasiswa kami. !PB juga tclah menerapkan 
pcnyaratan bcbas narkoba pada mahasiswa 
baru.Namun,jika1elahmcnjadibagiancivi12s 
akadcmib maka mcnjadi 12nggung ja....,.b kami. 

Selainiru,padamahasiw:abaru 
IPB jugamemberikansosialisasibahap 



narkob:i,pcnc.-gahan narkobajugadidukung 
dengan progr:i.m-progn.m di un.ma maha­
sisw:i.. 

Bisa. diterangkan kembali , program­
program pendukung pencegahan narkoba 
yang dilakukan di asrama? 

M:1hasiswa baru IPB diw:1iibkan un1uk 
1inggaldi1St:1.1TU sebmasa1u 1ahununtuk 
mengikuti Progn.m Pembinun Akadcmika d:1n 
Muhi lludap. (l' PA I~). pada pcbksanun pro­
gr:im mahasisw:1 didampingi senior rcsid..,nce 
dan manajcr. Progr:1.rninidiar:1.hkan pada 
birnbingans1udida11bclajarbcrurna.karena 
mahasiswa multicmik. har~pannra dimudahkan 
uniuk bcrsosialisasisaiu nnu lain. Upaya 
shock thcrap)·. di!akukan dcngan r;i~ia okh 
scniorrcsidc 11ccpngju1pbcriugas mc11gawasi 
danmcmbcrikanimbauanl>crkcnaandcngan 
narkoba 

Bagaimana biu1 mcmantau mahasiswa 
pengguna narkoba? Bukankah ha] itu sulit 
dilakukan? 

Pcmamauan d1 asr:1.madilakukanmc:lalu1 
seniorresidcnce.sedangkanpcmamauan un1uk 
mahasisu':l yang Lain dLlakulcan oleh mahasisu"a 
irusendiri. 

Jad1,kam1membcnhnumbauanpadaselu­
ruh naha.is""a j1ka ada teman-1cmann)'ll }'ling 
1ernp.1a 1erlil>:i1 narkobaagarscgcramcla­
porkanhal tCr$Cbutpa<.bpihak narkoba. 

Sedangkandosen mend:1pa1 rugHuntuk 
memberikan imluuan agar mahasis"'ll s:ular 
akan bahap.narkoba.karcnabcgi1ubanpknra 
mahasiswa mcnjadikan dosen t:idak mungkin 
mcbkukan pcngaw:1san satu pcrsatu. Untuk tcs 
urinehanp.padamahuisu':l baru.karcna 
biapnpsangatmahaltidakmungkin 
mdakukanicsurincruun. 

Sanksi 1crscbut apakahberlakubagi 
sivi rnsakademikayanglain? 

Dalam pcmbcrian unksi hmi tidak pan­
dang bulu. Jika 1crbuk1i 1crlib>f, d0Scn 
sckalipun akan dicind•ktcga$. Aturan dan 
"'Ujudunksinp.punada 1crscndiribagidosen 
dan karpu':ln !PB. 

Bagaimana mckanismc pemberian 
sanksi? 

Kami adalahleml»gapcndidik)-angbcrru­
gas mcndldik. bukan mcnrelidik. Kami ridak 
memihki kcwenangan dan knhlian mcn)~lidik. 

Jad1sanksi)':lllgd1bcnkanpada mahasisu':lp.ng 
1crliba1narkol>:iadabh dikcmbahkan pada 
onngruan)':l,diisrir:iharkan semcmar:i, dan 
diizinkankembalikckampus jikatclahbcbas 
dannarkoba.Sanksi 1crsebu1sama.baiJ.:dia 
pcngguna.pcngcdar,ataubanduS<.'.kalipun. 

Apakah sclama ini ada indikasi, bahwa 
banyak mahasiswa !PB (juga dOKn) yang 
men•akai narkoba? Kira-ki ra berapa pre· 
ttmasinya? 

Kalaudoscnbdumpernahadakasus nar­
koba. mahasisu':l pcmah ada namun angkan}'ll 
52nga1kecil.kasusnphan)':l da~mh11ungan 

jari.JikadipR"5ell12sikanangkanyanolkoma 
nol karenasangarjauhbandingannpdcngan 
fumlah mah:uiswa }'ling mcnapai nbuan. 

Umuk pcncapaian 1argct bebas narko­
ba tcntu pcrlu sosiali1asidan upayapre­
•·enlif. Apasaja program 1osia li&asidan 
pencegahan rang dilakukan? Apakah ada 
anggarankhusus? 

Upap prcntif, p h rnclaluiics urinc uniuk 
rn~hasiswa baru. Kafau anggar.111 K'S urine 
biayanya dikcnakan pada m~hasiswa baru, 
bcsam)'ayahRp50 ribudika!ihnjumlah 
mahasiswa.sckiiarlimaribumahasis"'ll 
Scdangkan umukkcgiatan sosialisasidan 
upaya pre•·cntifdilakukandcngan seminar 
11aupen)'Uluhan yangbekcrjasarTUdcnga11 
bcbcr:ipa pihak 

Alol<asianggannsudahadaposnJ':l.bcn.sal 
daridana kemahasiswaan.Bcsaranggann 
untukkegilUanininukmatif,1crganrungbesar­
kecilni·askalakegilitandanjumbhpcscrrasena 
icrgancung dari spon"°' pcndukung. 

Banp•k yang menga1akan, bahu'll au'lll 
perkenalan deng:;m narkoba dlmulai dari 
kebiasaan merokok. Apaluoh naminya iuga 
akanadatindakana1aupembatn11n bagi 
mercka png merokok di lingkungan IPB? 

Mungkinkalaubebasrokok IOOpcrkn 
belum bi•a. karcna sue dosen memima maha-

siswa umuk tidakmcrokok,dirinj'llharusbisa 
mcnconrohkan. 

IJisa-tidakdoSl.'.n bcbasrokok,kalaubclum 
b1u, )'a bclwn biu ki1a menginstruksikan 
mahasisu-a bebas rokok. Tapi aruran bebas 
mkokicLahdi1mapkandiruangan-ruangan1er-
1cmu. scpcrridikclas (ruangkuW.h).ruang 
semmu.dan ruang-ruangbcr-AC. 

IPB ben ekad meniadi kampus bebu 
narkoba, kapan i1 u bisa dicapai? Apakah 
op1in1is bisa dicspai? 

Scjak hari ini kami benchd mewujudkan­
ni-a d•n kami pun optimis dapat mewujudkan 
hali tu. 

Mcnuru1 Anda, bagaimana langkah 
efck1if membcrantas narkoba karenadari 
tahun ke tahunkasuanyan•eningkat,dan 
pr1cntasicukup1inggipadaanakremaja? 

~lenurut say•sebcnarnptidak s ulit mcm­
l>c11111tas n~r~oba. asalkan hukum ditegakkan 
<lcnganl>cnar.Saj'ar:iusangatmudahbagi 
polisiu111ukmenyelidikdan menangkappelaku­
pclakupcnp.lahgunaan narkoba. rangpenting 
kcseriuunmcrek.o~nanggubngipihak -pihak 

pngrcrlibatnarkoba. 

Lalu bagaimana dengan masuknya per­
cdaran narkoba kc ko1a-ko1a kecil, yang 
bahkan prescmasinra cukup besar jika 
dibandingkan antara pengguna narkoba 
danjumlahpenduduk? 

Sarapikir $:una •aja,diperlukankcseriusan 
pihak ber.o"ajib dalam mcnanggubngi pcnggu­
na, pengcdar,ibn bandar narkoba. Sehingga, 
masuknra narkoba kcwil:ii'llh 1erpencilpun 
dapaiditanggulangi. (rWno) 



BNN Ungkap Jaringan lnternasional Pengedar Narkoba 
JAKARTA - Sadan Narkotika Nasional 

(BNN) kembali membongkar jarmgan per­

edaran narkoba. Melalui Satgas Narkoba. 
BNN berhasil mengungkap pula sinchkat 
pereclaran narkoba intemasional. 

Dengan menggunakan metode 
undercover buy, Satgas Narkoba BNN 
berhasil menangkap seorang pelaku, 
yakni Johanes alias Ivan. "Barang bukti 
berupa sepuluh butir ekstasi diamankan 
petugas," ungkap Kalakhar BNN, Komjen 
Sutanto. Pelaku tertangkap petugas di 
Jalan Mangga Besar IX, Taman Sari, 
Jakarta Barat, 14 Februari 2005 lalu. 

Dari hasil proses interogasl dan 
penelusuran. empat pelaku lain berhasil 
ditangkap. Keempat pengedar ditangkap 
petugas adalah Apin Saputra, Miming 
al ias Jimmy Wijaya, David Sanusi alias 
Tawai. dan Sulaeman Gunawan alias 
Eman. Selanjutnya, dari hasil penangka­
pan beberapa pengedar dan bandar 

narkoba tersebut. petugas berhasil pula 
mengindikasikan adanya sindikat. 
peredaran narkoba internasional. 

"Seluruh jaringan pendistribusian dan 
peredaran narkoba, pelaku dikendalikan 

oleh Collin dan tndaryanto alias Wawan." 
ungkap Sutanto. Berdasar hasil penye­
lidikan Sa1g35 Narkoba BNN. terungkap 

Pos Pemeriksaan Ganja 
di Bakauheni 

BANDAR LAMPUNG- Pelabuhan 
Bakauhenl,Lampungakandilengkapipos 
pemeriksaanuntukmencegahlo!osnya 
muatanganjakePulauJawa.KepalaPel­
aksana Harlan Sadan Narkotlka Nasional {Ka­
lakhar BNN). Komjen Pol OrsSutanto meng­
ungkapkan. bahwa petugas di pos tersebut 
nantinya bakal memeriksa muatan kenda­
raan yangakanmenyeberangkePetabuhan 
Merak. 

Pembangunan pos pemeriksaan itu, kata 
Sutanto, diharapkan dapat mengurangi 
masuknya ganja yang berasal dari Aceh ke 
Jakarta dan sekitarnya. "Kita melihal bahwa 
selama ini Lampung merupakan pintu ger· 
bang masuknya pasokan ganja dari Aceh yang 
akan diseberangkan ke Merak." ungkap 
Sutanto. di Bandar Lampung, Rabu (9/ 3) latu. 

Dalam praktiknya. setiap mobil yang hen. 
dakmenyeberangmelalul pelabuhan 

bahwa Collin dan lndaryanto alias Wawan 
merupakan bagian sindikat intemasional. 

Saat ini, kedua pengedar sindikat 

internasioanl tersebut masih dalam pro­
ses pengejaran oleh tim satgas narkoba. 
BNN juga menjalin kerja sama dengan 

kepolisian internasional, khususnya 
negara ASEAN dan Belanda. 

Beberapa barang bukti yang berhas1t 
diamankan petugas, yakni 713 butir 

ekstasi saat penagkapan di Jakarta 
Pusat. serta 27 ribu but1r ekstasi di 
Karawang. Jawa Ba rat. Salah seorang 

Bakauheni. akan masuk ke pos pemerik­
saan. Oengan menggunakan peralatan berte­
knologi serta anjing pelacak maka petugas 
akanmelakukanpemeriksaan atassetiap 
muatandidalammobiltersebut. 

Sutanto juga menambahkan bahwa pem· 
bangunanpospemeriksaandilampungakan 
menjadi proyekpercontohanbagidaerahlain. 
Oalamwaktuyangberurutan,pospemerik­
saan ini akandibangundisetiap pelabuhan 
yangada di lndonesia. (reP\lblikfil 

INCB Luncurkan 
Laporan Tahunan 

JAKARTA - Direktur United Nations 
Information Centre (UNIC) dan Wakil Kepala 
Pelaksana Harian Badan Narllotika Nasional 
(Walakhar BNN). Arifin Rachim menghadiri 
pe!uncuran laporan tahunan International 
Narcotics Control Board (INCB), awal Maret 

pengedar yang berskala cukup besar, 
David Sanusi, mampu mendistribusikan 
40 h ingga 50 ribu butir ekstasi dalam 

sebulan. Beberapa kaki tangan David 
berlokasi di Jakarta dan sekitarnya, 
Kahmantan. Karawang, Sumatra. serta 

Jawa-Balidansekitarnya. 
Berdasar keterangan David Sanusi, 

satgas narkoba berhasil menangkap 
Eman yang tetah lama menjadi bandar 
narkoba. Eman memiliki beberapa 
jaringan pengedar di wilayah Jakarta. 

Karawang, Banjarmasi, dan Jambi. • 

lalu. 
Acarayang dilaksanakandigedung 

Suryo,JakartaPusattersebutmengetengah­
kanpermasalahan.permasalahannarkobadi 
duniadandilndonesiasertaperbandingan 
dengannegaralain."Padadasarnya.narkoba 
dapatdiberantasjikadHakukanupayapence­
gahan dan penanggulangan secara terus­
menerus."ungkapArifin. 

Salahsatu permasalahanyangdibahas 
dalam laporan tahunan INCB 2004 adalah 
mengenai interaksipermintaandan 
penawaran narkoba di beberapa Negara. 
Selain itu. dalam sambutannya direktur UNIC 
mengungkapkan, bahwa pengguna narkoba 
sunliksangatrawanterl!ena HIV/ AIDS. 

Hal ini terl<.ait dengan penggunaan jarum 
suntikyangtidaksteritsehinggasangatbesar 
peluangl)foses penularan virus HIVdiantara 
pengguna narkoba suntik. Cina dan Vietnam 
adalah dua negara yang memiliki kasus­
kasus HIV/ AIDS terbesar akibat naliwba sun. 
tik.{fal\llla) 
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Kasus Narkoba di Nusakambangan 
Libatkan Pejabat 

SE.MARJ\NG- Kapokla Ja1cng lrjcn Pul 

DnChacrul!Us)<idSll mcngakui,adapcjabat 

di lingkungan LP Nusakamlnngan terLibat 

dabm sind1h1 percdar.rn Narkoba png 

dibongkar poLisi Jawa Tcngah. "Saal ini sco.bng 

dalam pemcriksaan polisi. dan koordinasi dcn­

gan pihak Dephum dan HAM," kata Kapolda 

kcpada wmawan usai Shol.iJumat di f.bpolda 
ranpa mcnjcb~kan pcjalut p ng u:rli bai 

dabm peredaran Nu koba di LP Nusakam ­

bangan. Ka110lda mcnambahkan , pihak Rcscrsc 

Na rkoba Mabes Po!ri ikut mcnangani kasus im, 

hrcnadidugaadanpkc1crhbat1mol'llng luar. 
"McLilmkanjaringanimcrrusional,jcndcr­

al." tanp. Wartawan, "Jangan sc:butdulu,karcna 

ini mcnpngku1 pihak lun", ja,,..,.b Kapokla 

l\.lcnja""'btcmangbngkah-bngkahkcdc­
pan dabm mcngamisipasi pcristi,,..,. scrupa. Ka­

polda mencgaskan, bcrsama pihak 1crkai1 ilin 

mdakukanlangkah-1.angkahkcdcpanrang 

lcbih integraldankomprehansif,aninp.pihak 

LP jangan mcnurup diri. hrcna bila 1crrutup 

ahn mcnimbulhn kcrugian ncgara )'ang cukup 

bnarkhususn)'llbagiperkcmbangangcncrasi 

muda. 

Scbcnam)'a, 1ambah Kapokla. koordin:u1 

drogan pihak Kan"il Kchakinun <lan MAM ber­

jalan baik,tetapi awaln)"a Kapolresdan Kapolwil 

rmngalami kcndal.:a dalam mclakukan prnydi<lik­

an bsus ituNamun sc:idah kcri;is:una dcngan 

Kanwil dapa1di1cmukanbarangb1iktinp 

-Mungkin bi.rang bukci )"'"g ditcmukan 

tidak terWubanyak, tclapijaringanpngdidap­

atkan polisi iruyangsckarang1crus<likcm­

biongkan,ftkar:mp1. 

Scper1i rlibcritakan, Perugas KcpobsLandari 

PoldaJa1cng danPolwilBanp..1m2s bcrhuil 

mcmbongka r sindikat pcre.hran narkoba )"'"8 

melibiotkanjaringan nasionaldi LP 

Nusakambangan 

Dalam kasus ini, pctugas bt:rhuil mcnga­

man kan tufuh orang 1crsangka tcrdiri cnam 

napi dan scorangsipi.-penjara rangrlirenggarai 

1crhba1.Sclainmcngamankan J111rater­

sangkan)'a,pcrugaskabiorn)·ajugamcn111a 

barangbuk1iS:ibu-sabu(SS). 

Tcrbongkarnya kasus itu bcrmuh dari pc­

nangkapan Kd (30) . salah satu pctugas LP. Dia 

ditangkap diluarkomplcks dcrmagaWija}'ll­

pura, Cih1:ap. Kd kcdapatan mcmba" 'll bcbcra­

pa gram sabu da n scjwnlah pil cks1asi yang 

akandipasokkc p ara napipcngguna 

Dafam pcngungkapan ini, kepolisian bcrko ­

ordmasi dc ngan Kepala Kan tor Wi!a)·ah Dc­

p artcmcn Kehakiman dan Hak Asasi Manusia. 

Scjauhini kcrjasamaantarkc<luains1ansibcr­

jabncuku11baik. 

Mcski dcmikjim. Kapolda mengakui, pada 

l"'lllnyapolisikcsutitan mdakukanpenycli<likan 

karcnapihak tl' ccndcrungmenutupdiri. Pe­

ll)idikan mulai tcrbukasc1elah Kapoldtbcrk.r 

o«linHi deng:rn Kakan>&'il Dcpkch dan HAM 

Jatcng 

Kcsu~ian serupa scbcnamra kcrap 1erj:adi 

marnkala kcpotisian hcndak mcngungkap suaru 

kasus narkoba di LP-LP lain. Hambiot:m 

birokrasi mcnjadipenyebabutama. 

Chacrulberharap,jikaierjadikasusyangsa­

ma di masa mcndatang, tidak ada lagi sikap mc­

muup diri. Scmua pihak sc:)'ogyanya bcrsikap 

rerbukadan sa~ngbckcrjasama. Scbab, hanra 

dengan komiunen sc:peni iru maka pcm bcran­

tasan narko badapatdilakuka n. • 

Tunggu Keputusan MK 
SERANG - Kejaksaan Tinggi Banten 

masih menunggu keputusan penin­
jauan kembali (PK) dari Mahkamah 
Agung sebelum mengeksekusi lima ter­
pidana mati di wilayah Banten. Kelima 
terpidana mati yang seluruhnya di 
wilayah hukum Tangerang itu telah 
mengajukan permohonan grasi kepada 
Presiden RI, tetapl semuanya ditolak. 

Kepala Seksi Upaya Hukum 
Eksekusi dan Eksaminasi Kejaksaan 
Tinggi Banten Asnawi, pekan lalu. men-

gatakan, kelima terpidana mati itu divo­
nis hukuman mati hingga tingkat kasasi 
Mahkamah Agung dalam kasus narkoti­
ka. psikotropika, dan zat adiktif lainnya. 

Mereka adalah Indra B Tamang 
dalam kasus kepemilikan 900 gram 
heroin yang ditolak grasinya tanggal 9 
Juli 2004; Samuel lwuchukuwu Okcrye. 
warga Nigeria dalam kasus kepemitikan 
3.800 gram heroin yang ditolak 
grasinya tanggal 15 Juli 2004; Hansen 
Anthony Nwaliosa, warga Nigeria dalam 

kasus kepemilikan 3.200 gram heroin 
yang ditolak grasinya tanggal 9 Juli 
2004. 

Oua terpidana mati lainnya adalah 
Namaona Denis, warga Malawi dalam 
kasus kepemilikan 1.000 gram heroin 
yang ditolak grasinya tanggal 9 Juli 
2004: dan Muhammad Abdul Hafeez. 
warga Pakistan yang memiliki 1.000 
gram heroin. "Mereka masih menga­
jukan PK." kata Asnawi seperti dikutip 
KCM. fsam) 



TINJAU BANDARA 
POLONIA MEDAN: 

Dalam kunjungan kerjanya di Medan, Kamis (24/3), 
Kalakhar Badan narkotika Nasional. Sutanto antara lain 
meninjau keberadaan peralatan canggih pendeteksi 
narkoba dan born di ruang kedatangan terminal intema­
sional Bandara Polonia Medan. Dia didampingi Wagubsu 
Rodotf M Parclede, Kapoldasu l1jen Pol lwan Panjiwinata 
dan sejumlah perwira Sumvt. disambut Edy SatyO. 
selaku Kepala Pelay.man Bea Cukal Bandara Polonia 
Medan clan t<epala P2BC Bandara Polonia MOOan Andi 
Bachtiar. 

Edy SetyO kepada SUtanto melaporkan, peralatan 
baru Entry Scan3 darl BNN (Badan Narkotika Nasional) 
baru terpasang, Selasa (22/3) di Bandara itu. Dia men­
jamin dapat terpantau walaupun sebutir ekstasi yang 
dibawa penumpang darl luar negerl 

Menurut Kepala Pelayanan Bea Cukai Bandara 
Polonia Medan, melalui peralatan canagih yang har­
ganya mencapai leblh kurang Rp 5 mi liar tersebut 
walaupun aoa orang-0rang yang dicurigai membawa 
barang tettarang. dan temyata tiba-tiba barang itu diOYer 
kepada orang lain. jup dapat direkam melalui layar 
entry scan ini sehlngga si pelaku ctengan mudah dapat 
ditangkap.• 

~~~~~~~....::::;;;;;:;;;;;-... 

NARKOBA 
DI PESANTREN: 
Kalakhar Sadan Narkotika 
Nasional Komjen (Pol) Sutanto 
(kiri) bersama dengan ketua PBNU 
Hasyim Muzadi (kanan) berbicara 
pada dialog publik mengenai pem­
berantasan narkoba, di gedung 
PBNU, Jakarta, Setasa (23/3). 
Dalam dialog tersebut. diuraikan 
bahwa maraknya narkoba kini 
telah memasuki dunia pesantren 
sehingga pencegahan secara dini 
melalui seminar tentang bahaya 
narkoba sangat membantu santri­
santri untuk mencegah peredaran 
narkoba tersebut.• 

JAKARTA - Bersamaan dengan seremonial lepas sam­
but Kepala Pelaksana Harian Badan NarkOtik Nasional 
(Kalakhar BNN), 16 Maret latu. BNN memberikan sumban­
gan berupa lima unit mobil. Kelima mobil tersebut 
diberikan pacla beberapa Sadan Narkotik Propinsi (BNP) 
dan unit kegiatan BNN. 

Beberapa BNP yang mendapat sumbangan mobil unit 
adalah BNP Yogvakana. BNP Bali, BNP Jawa Barat. BNP OKI 
Jakarta sena Pusat Terapi dan Rehabilitasi (Pus T&RJ 
BNN. " Mobiknobil sumbangan ini diharapkan dapat mem. 
bantu program-program BNP secara teknis," ungkap man­
tan BNN, Makbul Padmanegara.• 
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SURABAYA - Kepala Kepolisian 
Daerah (Kapolda) Jawa Timur lrjen 
Pol Edi Sunarno menyatakan polisi 
siap masuk ke da1am kampus 
untuk memberantas narkoba. krim­
inalitas. dan kasus pelecehan sek­
suaL "Jangan sampai karena 
alasan otonomi kampus justru 
membuat pecandu narkoba, 
pelaku kejahatan lainnya. dan 
pelaku pelecehan seksual berpesta 
pora di dalam kampus." katanya di 
kampus ITS Surabaya, Kamis 
pekan lalu. 

Saat bersilaturrahmi dengan 
Rektor 1TS Prof Dr lr Mohammad 
Nuh DEA dan staf rektorat. ia 
mengemukakan hal itu menang­
gapi • kelakar" Rektor ITS Prof 
Mohammad Nuh DEA bahwa pejabat 
yang datang ke ITS seringkali "dijamu· 
demonstrasi (demo) mahasiswa. 

Menurut Kapolda Jatim. kesiapan 
polisi itu bukan berarti polisi akan masuk 
kampus tanpa koordinast dengan jajaran 
kampus. "Kami akan masuk kampus 
kalau ada kerjasama atau permintaan 
bantuan." katanya. 

Apalagi. katanya, polisi sekarang 
bukan potisi militer seperti dulu. 
melainkan polisi sekarang merupakan 
polisi sipil yang mengedepankan 

pelayanan. pengayoman. dan perlindun­
gan kepada masyarakat. termasuk 
masyarakat kampus. "Jadi, kalau polisi 
masuk kampus bukan masuk dengan 
paradigma lama yang militeristik, 
melainkan polisi masuk sebagai sahabat 
yang siap membantu. tapi saya juga 
minta maaf ka1au ada anak buah saya di 
lapangan yang masih pakai paradigma 
lama,' katanya. 

Oleh karena itu, katanya, Mabes Polri 
mencanangkan pemutihan kepercayaan 
masyarakat kepada polisi selama lima 
tahun ke depan sejak 2005 hingga 2010 

pelayanan profe-
sional. Namun. katanya, polisi 
tidak mungkin bekerja sendiri, 
sebab jika polisi sudah berubah 
tapi masyarakat belum berubah 
tentu akan sia-sia. 

"Karena itu, saya titip kepada 
para pakar dari kampus yang ter­
libat dalam Bappeprop (Badan 
Perencanaan Pembangunan 
Propinsi) Jat im untuk menyusun 
master plan Jatim yang terpadu, 
sehingga kalau ada banjir, 
kemacetan. dan sebagainya 
bukan polisi yang disalahkan,' 
katanya. 

Dalam kesempatan itu, 
Kapolda Jatim menyatakan siap men· 
dukung program Badan Eksekutif 
Mahasiswa (BEM) ITS Surabaya untuk 
melakukan kampanye bahaya narkoba di 
katangan mahasiswa ITS. 

Sementara itu. rektor ITS Prof Dr Ir 
Mohammad Nuh DEA mengaku kea­
manan memang bukan hanya urusan 
polisi, namun urusan publik. karena itu 
ITS siap membantu. "Karena itu, kami 
siap membuka diri sesuai keahlian kami. 
seperti membangun sistem pengamanan 
berbasis ICT (Information and Communi­
ca-tion Technology)." katanya. • 

Jonas Ditangkap di Jakarta 
Jakarta - Satuan Narkotika Direk­

torat Narkoba Polda Metro Jaya me­
nangkap Ramakau Jonas (32), warga 
negara Lesotho yang telah menjadi bu­
ronan sejak tahun 2000 karena diduga 
berprofesi sebagai bandar heroin di 
wilayah Jakarta Selatan dan sekitarnya. 

Kepala Satuan Narkotika, Komisaris 
Polisi Jackson Lapalonga di Jakarta, Se­
lasa latu mengatakan, tersangka ditang­
kap Senin (7/ 3 ) di depan Swatayan 
Hero, Ciputat, saat sedang metakukan 
transaksi heroin dengan seorang pem­
beli. 

'Setelah transaksi ia tangsung diser-

gap polisi yang telah lama memburunya. 
Di saku celana belakang, polisi mene­
mukan satu paket heroin seberat 50 
gram yang akan dijual dengan harga 
Rp14.500.000, ' katanya. 

la mengatakan. tersangka yang 
dalam kesehariannya menyamar seba­
gai pedagang di kawasan Jakarta Pusat 
itu mengaku hanya memi1iki 50 gram 
heroin namun polisi meyakini bahwa 
orang asing itu menjadi bandar narkoba 
sebab namanya sering disebut oleh 
para tersangka yang ditangkap oleh 
polisi sebelumnya. "Saat polisi 
menggeledah rumahnya di Tangerang 

pun kami tidak menemukan narkoba 
lain. diperkirakan disimpan ditempat 
lain yang hingga kini belum diketahui 
polisi, ' katanya. 

Tersangka yang mempunyai istri 
warga Depok. Jakarta itu akan dijerat 
dengan UU No 22 tahun 1997 tentang 
narkotika dengan ancaman hukuman 
maksimal berupa hukuman mati. "Ter­
sangka sudah masuk ke Indonesia se­
jak 1998 dan ijin tinggalnya telah ber­
akhir Desember 2004 lalu. Walaupun 
begitu, polisi belum mengetahui sejak 
kapan tersangka mulai mengedarkan 
narkoba." demikian Jackson. • 
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Sepuluh Bandar clan Pengedar 
Ditangkap di Bandung 

BANDUNG·· Jajar.m r~r&c narkoln di mcngcdarkan narlmba di lllangan pc:nganggu- yang mcncurigakan scbagai pcngcdar narkoba,~ 

Bandwig akhir-Uhir ini mrngintcnsifkan ran dan juga w:uga y:mg iscng uau di kalanga11 kua lhmbang HW. 

pcngcj:mm tcrhatbp bandar dan pmgcdu mah:L'li"""'-. ~ kata K::uat Rcscrsc Narkoba S.:mcntan. iru di Polrcs Cimahi, scorang 

narkorika dan prikotropika, sctdah mcringkus Polwiltab<:S Bandung, AK.BP Barnbang llW pcmud:i png mcngaku mahasiswa scbuah pcr-

cnam pcnjual ganja. Kcmbali jaju11n Rcscnc O<ui tangan para rcnangka, polisi mcnyita guruan tinggi r1cgcri di Bandung, Kk (20) asal 

Narkoba Polwihabcs Bandung mcringkus scm- b:i.r.rng bukti bcrupa alat sumik a1au spct, bong. Ckakngka Kabupatcn Bandung bcrhasil 

bilan on.ng bandar dan pcngcdar nukoba yang alumunium foil scrta narkoba bcrupa heroin, diringkus karcna mcngcdarkan ganja hring. 

mcmpunpi jaringan luas di kaw:uan Bandung sabu-sabu scbcr.u sckitar 72 gram ' crra ganj• Pcmuda tcrscbm diringkus Sdasa dinihari 

Bara!, Sclua. kering )·ang siap dicdarkan o lch Saiuan Rcscrsc Narkoba Polres Cimahi 

Kcsembilan tcrsa ngka png bcrhuil Sclain mclakukan pcnangkapan tcrhadap dalam scbuah oper:u i pcnramaran di kaW11san 

diringkus iru tcrdiri dari dua kclompok yakni di twiangka. polisi di Bandung iuga sudah mcm1- Ko ta Cirnahi, Tcrsangka tidak menr:adari 

k:aW11San Holis Kccamatan Bandung Kulon. liki pcta titik kcraW11nan pcnplahgunaan sc<lang dijcbak dan bcrsedia mcnjual ganja kcr-

polisi mcringkU$ icbany::ik cmpat orang !er- narkotika dan psikouopika. Sclain di tcmpal- ing. Sctclah bar.mg bukti sud.ah ditangan, pclU-

sangka pkni An (30),JU (25). Tg (22) dan Ny tcmpat hibur:an mabm, fuga di kaW11san kos- gas langsung mcnciduknp 

(21). Scdangkan kclompok lainnra diringkus di ko$an mahasis"'1l, kawasan gaul anak mud.a Kcpada pctugas i>C'"J1dik, tcrsangka Kl: 

JI Jun.ng Kota Bandung y::ikni Ts (22), RA (24), icrta di kau-asan pcrumahan penduduk dimana mcngaku mpaks.a menjual ganfa untuk 

dr (20), ER (19) dan IR (20). Mcrcka tcrdiri banyak di1cmukan pcnganggun.n. mcnamblh pcnghasihnny:a mcngisi hari-

dari bondar, pcngcdar dan juga pcnghubung. "Hasil !>C'nJ'ClidiLm 1-ang dilakukan, harinp sctclah cuti dari hmpusn}"l sclama s.uu 

Sclain mcnjual pan. tcrsangka juga mcmakai ka,,.-.s.an y-ing diim:ar rcrscbuf tcmr:ua bcnar semester ini •Apapun absannra, pclaku tctap 

barang han.m ttrSCbut. sangat n.u-an schingga kita mclakukan pcngin- diicn.t dcngan UU No.22/ 1997 tcntang 

•Mcrcka mcrupakan target open.si 1::i.Qn ictiap saai, tcrmasuk mcminta W2rga pcnralahgunaan Nukotika dcngan ancaman 

Polwillabc1 Bandung. bebcrapa lnndamp unrnk lcbih rcsponsif dan m(bporkan apabila hukuman maksimal lilna tahun: ka1a Kapolrcs 

sudah lama ki1a kcjar. 5"bma ini mcrcka mclihat tn.ns.o.ksi narkoba atau mclihat onmg Cimahi, AKBP Dn lrw:mta. • 

Calon Wali I<:ota Antinarkoba 
/llcdan -- Puluhangcncrasimuda yangm~n­

gaku Aliansi /\lahasiswa dan Pcmuda J>cduli 

Gcncrasi (A /\IP2G) mclakukan unjukrasa kc 

DPRD/lledandanmcn}'lmpaikandukungannya 

tcrhad:apcalon Wahko1a p ngintensdan konscn 

dalam pcmbcrantaun pcredaran narkoba. 

"Jangan pilih calon waliko1a p ng tidak bisa 

mcniaga diri dan kcluarganya dari ncraka 

•pcrcdaran narkobo" dan tindakan-tindakan ICr­

ccla lainnra," b.ta kordinator lapangan pcngun­

iukrau. Duroin N<Xr. SH dalam pcm)'ltlfln)'I di 
Medan,Scninlalu. 

Aksiunjukrasa}'lngdigclar5tt:lr:ld:unaii1u 

mcndapat pcngawalan eks.tra kctal dari pcfugas 

kcpoLisian unruk mcnjaga hal -hal rang [}(bk 

diingini dilakukan olch kclompok mahasiswa dan 

/\lenurut Nocr. AMP2G hany:a akan men-

duku11gcalonWaLiko1ayangmcmilikikekllatan 

komitmcn. prinsip, kcbcnamaan, mor11I dan disi· 

plin kcbangsaan. lbhbn, katanp. pihak 

Ai\IP2G h•np mcmbcrikan dorongan pada 

pimihhan kcpaladacrah (l'ilkada) yangmclalui 

proses iujur, adil dcngan suasana yang kondusif. 

Sclanjutnp ia mcniclaskan. masyarakai 

harus ckstra hati -haii dan sc lck1if dalam 

mdimpahkan amanah dan tanggung iau-ab bcsar 

pada pcmimpin di mast mcndatang. Rakj'll tcn­

l\I mcnginginkan scorang pcmimpin yang mcm­

pcrhatikan kchidupan mcreka dan mcningka1kan 

kcstjahtcrun !(rla pcl"C'konomian. "Kita rid:ak 

mau lagi m(ngulangi kcsalahan rang lama, 

mcmilih pcmimpin y:mg mcngumb:ar janji muluk 

mcmbcla rak )'ll kccil, mcn•tjahtcrahkan dan 

mcningkatkan pcrckonomian rakpt." tambah­

" )'1. • 



Prestasi Luar Biasa BNN 
MEDAN - K.,1ua Dl'D Gcnkan Nasional 

Ami Narkouka Nasional {GlU\ NA.1) Sumu1. 

H. Abmsph lhmdaru 1-lanhap. SH. MH. 

mcngarll.an. kcrja kcras y:mg dilakukan lhdan 

Naricouka NuK>nal (81~1'') dal:am mcmbongku 

jaringanperl·<br.mck1as1i.cc:i.-.1m"rnasional 

mcrupakanpresras iluarbiasa. "l'crcdaran 

cksrasitcrscbucharusdibennruhabis dan 
ridak bolc·h <libiarkan mcrajalda," bra 

Alamsph di ,\1cJan, akhir p<:kw lalu, mcnang­

gapi BNN png bcrhas1l ''mcmbongkat" 

jaringanckstasin..:ar:1i111crnasionaldan 

mcngiunankanlm-•ngbuktiscbanyak27 ribu 

lrncirck1asi. 

Jladan Narkmika Nasional (JINN) mcm­

bongku sa1u jaringan perc:darAn ck1asi sccan 

intcrnuinnaldcnganmenangkapcnam1crsang­
h scka!igus mcn)ita27 ribubutircktasi scba­
ga1bar.mgbuku. "Jaringa11inimcLilmhn tcr· 

u ngh png mcngcndalikan percthr.rn dari 

Singapun d:m Belmda." kata Kepala Pelaksana 

Harian (Kalakhar) BNN. Komjcn Pol Dr-s. 

Susamod.iJakana. 

Keenarn lersangka 1ersebut ublah JH alias 

IV. AS. MM. DS. SG dan DF alias PW 
Terbonglmnp jaringan ini bcrmula d;iri pcn)"C· 

lidikan polisi pada Fehruari 2005 dengan 

menangkap JH di Jalan i\langga lkur Ta man 

SariJ:U:arta Bantdcngan barangbuk!iscpuluh 

butirekstasi. 

Hamdani mc11ambahkan, u11a)·~ yang d1l­

akukan UNN tcrscbut adalah mcmban!u tuga>1 

•para! kcpolisian dalam mcrncran;,oi pcrcdaran 

oba1-o ba1 !crlarnngJ':l.ngdap.i mcrusakkcsc­

hatan rnanusia . Kchcrhasilan pngdinih BNN 
1crscbut harusdapatdico11tohdaninimcru­

pakanpengalarnan)':l.llgsang:u hcrhuga. 

Dikatahnnya. ncgal":I Indonesia mcnjadi 

salahsarutargetatausasanndalarnperdagan­

gan barang "har2ffi" yang diLar:mg okh pcmcr-

Ratusan Juta Remaja 
Terjerat Narkoba 

JAKARTA -Penyalahgunaan 
narkoba oleh kalangan remaja 
kian meningkat. Menurut data 
dari UNDCP (United Nations 
Drug Control Program) lebih dari 
200 juta orang di seluruh dunia 
telah menyalah gunakan narko­
ba. Mu1ai dari penyalahgunaan 
dengan cara menghirup bahan­
bahan kimia oleh anak-anak 
jalanan (biasa disebut "ngelem"), 
pemakaian ekstasi di kalangan 
remaja, sampai pecandu berat 
heroin "putaw". 

Keseng-saraan yang ditim­
bulkan akibat penyalahgunaan 
narkoba pun sudah tak terbilang. 
Namun. hal ini tak juga menim­
bulkan efek jera. Salah satu 
alasan meningkatnya penyalah­
gunaan narkoba adalah 
kurangnya pendidikan dasar ten-

tang narkoba. baik di kalangan 
orang tua maupun anak-anak. 

Faktor utama lainnya adalah 
banyak orang tua yang tidak 
menyadari pengaruh narkoba 
yang ada di masyarakat dan 
bahaya yang dihadapi anak-anak 
setiap harinya. Sebuah penelit· 
ian menunjukkan, bahwa banyak 
kepercayaan/pengetahuan anak­
anak dibentuk dari apa yang dia­
jarkan kepada mereka pertama 
kali di rumah. Jika pedoman 
atau bekal dari orang tua gagal 
melengkapi anaknya. maka akan 

sulit bagi anak-anak menghadapi ' 
tantangan yang ditawarkan oleh 
para pengedar atau pecandu 
narkoba yang akhirnya menye­
babkan kesusahan dan 
keterikatan seumur hidup. 
__ , 

imah. "Pcrncrintahyanglxketjasamadcngan 

p1hak bcN':l.iib harus mcmcnngi jaringan 

narko tikasecaraintanasion:alyangdapat 

menghancurkangenerasimudaharapanbangsa. 

"ujarH:undanipngfugamantan Kerua lkacan 

1\d\"okat Indonesia (IKADIN) Cabang Medan. 

Sclanjutnp ia menjclashn. pcmbcr.uuasan 

bisnisnarkoba tcrscbm.ridal<hanpmcni;idi 

tanggungja,,.11b pihak pcmcrintah dan apant 

kcpolisiin, mdainhn juga masprakat. "Ap:olagi. 

katanp.barangpngrncngandung•ataditifdan 

d~patrncmatikan manusia.disinyalirberasaldari 

Australiadan ncgara " KincirA ngin" Bdanda 

scrtascfumfahncgaralainnpdi1\ sia 

"Pcrdagangan chtasi dari lUJ1rncgcripng 

muuk kc ln<loncsia harusdiccgahdan 

pclakunya )':l.ng hcrhasil ditangkap agar 

d1hcrikansanksihukuman)'l'ngber:1t.schingga 

tid~k mcngulangi lagi pcrbuatan s.tbh tcrsebut." 

1ambahn)':l.. • >11• 
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Malu Bertanya, 
Sesat Kemudian 

T 
ahu nggak sih? Di balik 
kcgcmbiraancluniarcmaja, 

:~:l};:;~t~;/~~,;:a~~n bcrnt 

Djocrban, ahh hcmatologi 
FKU I. punya carncan scndiri soal ini. 
i\lcnurutnya, lcbih 50 pcrscn dari 333 juta 
kasus pcnyakit mcnular scksual (P/'llS) di 
scluruh dunia sc1iap tahun tcqadi pada 
rcmaja. Dari sin i. ct: rita beranjak kc babak 
yang lcb1h scr:i.m: I llV /A IDS. ''Dari data 

tcf'SC'but <lapat dis1mpulbn bahwa rcma1a, 
rcrmasuk remaja Indo nesia, mcmpunyai 
risiko bcur tcrrular 111 \' / A IDS," 
mrnrn~'OI bcberapa w:.1.km lalu .. 

Kaea Jr Zubairi. sebai:,>1:111 besar ornng 
dcngan 111\'/ AIDS (Odha) mcm:mg 

bcrusia muda. i\lcrcka ccnular mclalu1 
hubungan seks. 1.iaik hubungan hctcrosck­
sual (amarn laki-bki clan pcrcmpuan). 
maupun hubungan homoscksuaL Tapt, 

ada juga remaja p.ng ccrmlar HI\' mclalui 
jarum sunuk rang dipaka1 bcrsama·sama 
saac mcnggunakan narkouka. K.cbiasaan 
bcrrukar mcnrnka1 prum sunnk di kabn 
gan pcnggu11a narko1ika mcrupakan salah 
satuml·diumrangcfrk1ifmcnularkan 
111\'. Kini, kata dok1cr Zubairi. sudah ada 

rcmaja pcngguna narkorika yang tcrtular 
Hl \'. lhhkan ada rang masuk dalam 

ta.hap AIDS. 
Scki1ar 30 pcrscn pcngguna narkotika 

bakal tcrinfcks1 Hl \' / AJl)S. 13ukunya. 
:.ula di dcpan mata. l)i bcbcrapa rumah 

sakit di Indonesia, 1cmpa1 tidur pas1cn 
AIDS sclalu pcnuh. Di 1cmpa1 praktik 
pnbadrnra. ada J0.20 pasicn Hl\' / A IDS 

berobat tiap hari. Sctiap bulan ada 30-50 
pasicn baru Hl\' / A IDS. Di RS Cip10 
i\len!,'llllkusumo dan RS Kankcr 
Dharma1s di atas 20 pas1cn png bcrobat 

jalan tiap hari. 
Sepmtas. tidak mudah mcngctahui 

scscorang tcrinfeksi lll\' /1\ IDS. 
i\1asalahnra. mcnurut dia, pcnyaku ini 
tanpa gcjala schingga suli1 dikcrnhui Jan 
luar tanp:i mclakukan tc s. Tapi mcnurm 
Zubair, kirn tidak pcrlu rnhu karcna nanti 
bisa curiga kcpada orang. Dia lm1ya 
mcngingatkan. "'Bcgiru mcmakai putau, 

pcluang tcrkena HI \' tinggi ." lhh, scrnn1 
kan? Untuk mcnghindari itu scmua, 
caranya temya1a nggak susah-susah amat: 

ikuti saja pendidikan seks. 
Dcngan 1ahu 1cn1ang pendidik:an scks, 

tcrnyata bisa menunda hubung:an mtim 
pert:ama. Program scperu in.i juga bis:a 
melindungi rcmaja yang seoira scksual 

sudah akrif dari risiko kcham1lan yang 
tidak dikchcndaki. scna pcnularan bcrba­
g:ai pcnyakil scksual. termasuk HI V. Cara 
seperri ini tcrbukti ampuh \ho.. Pcn.didikan 

seks dan upara pcnccgahan di Uganda, 

nusalnya, tclah bcrhasil mcnurunkan 

prcvaknsi 111 \/ scbcs:ar 20 pcrscn di 
blangan rcmaja hamil yang bcrusia 15-19 
rnhun. /\ lungkin kamu sering dipcnuhi 
bcrbagai pcrtanyaan scputar scks, rnpi 
1idak tahu m11u bcrtanp pada siapa. 
Tanya sam:a orang tua, malu. Kalau rnn.p 

sama 1eman, ah sama saja bingungnp. 
Nggak perlu ma\u, mcmang ini sering 

1crjadi pada rcmaja kok. Kaia dr Zubairi, 

bagt rcmaja, orang rua kcrnp hanya diang­
gap bcrpcran mcncan u:ang. Bila ada per· 
soal:.1n munpi basah, misalnp, rcmaja 

lcbih scnang bcnan.p1 kepad:a tcman 
scbayanp kctimbang pada or.mg rua. 
/\ lasalahnya, "K:al:au 1cman membcrikan 

informas1 pmg salah, pcncrimaannya jad.i. 
sabh,'' rururnya. N:ah, sckar:ang kan sudah 
t:ahu tcmpat png tcpat unrnk bcnan)'a. 
Tunggu apalagi, buruan tan)'a. • it.p/Bur 
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Muda 

Mau Bertanya? 
NAH INI DIA TEMPATNYA 

S 
emuanya berawal dari ketidakta­
huan. Seorang gadis remaja -
sebullah namanya Putri - sedang 
termenung sambil memandangi 

segelas jus mangga dan roti bakar di 
sebuah kafe di Jakarta. Ada keinginan 
bertanya, "Kenapa melamun saja. Mikirin 
apa sih?" Tapi. keinginan tersebut tidak 
sempat diutarakan hingga gadis itu bertalu. 
Beberapa hari berselang, Putri datang lagi 
ke tempat yang sama. Seperti hari sebelum­
nya, dia termenung lagi. Bahkan kali ini dia 
sempat menyeka air matanya. 

Setelah saya sajikan 'internet' (mi telor 
pakai kornet) plus segelas air putih, saya 
beranikan diri duduk di sebelahnya dan 
mempersilakan makan. Basa basi sedikit 
dan berkenalan, saya mu!ai membuka 
pembicaraan ... Kemarin kok kelihatan 
sedih, kenapa? Boleh nggak Mbak tahu, 
siapa tahu Mbak bisa kasih jalan keluar?" 

Gayung bersambut. Walaupun sempat 
bicara ngalor-ngidul, tapi ternyata gadis 
remaja itu mudah dekat dengan orang lain. 
Dia sedih. menyesa1, malu, bercampur 
marah, karena baru pertama kali pacaran, 
eh, pacarnya sudah grepe-grepe bagian 
yang sensitif. Dia sayang pada sang pacar, 
tapi tidak mau diperlakukan seperti itu. 
ltulah pengalaman Retno Ujianti, relawan 
pendamping remaja Drop in Center 
CijantungYayasan Pelita llmu(Die-JYP1), 
dalam sebuah seminar di Jakarta bebera­
pa waktu lalu. 

Pengalaman Retno itu hanyalah satu 
dari beragam kasus yang ditangani oleh 
Die-J YPI (Drop in Center Cijantung Yayasan 
Pelita llmu). Aneka kasus Jain yang menim­
pa remaja ternyata tak sedikit mencual 
Dalam waktu 23 bulan saja, telah ter­
jangkau 465 remaja. Masalah yang dia­
jukan bervariasL Sebutlah masalah kese­
hatan reproduksi remaja seperti kOmu­
nikasi dengan pacar. hubungan seks den­
gan pacar. dan aborsi yang mencapai 107 
kasus. 

Belum lagi masalah keluarga yang 
orang tua bercerai, sibuk. menikah lagi ada 
10 kasus. Narkoba dan minuman keras 
sekitar 33 kasus. Ada juga soal keteram-

pllan hidup macam banyak waktu kosong. 
tidak ada kegiatan, susah cari kerja, punya 
hobi, atau bakat namun tidak ada wadah, 
susah bergaul mencapai 301 kasus. 

Cerita Putri memang nyata. Dari pen­
galaman YP1, kasus remaja yang hamil 
sebelum menikah terjadi karena ketidak­
tahuan tentang terjadinya kehamilan. 
Perilaku remaja ketika berpacaran pun 
sudah mengarah pada hubungan seksual. 

Sejak tahun 2000, YP1 melalui program pen­
dampingan di Mal Cijantung. Jakarta, men­
catat bahwa remaja sangat membutuhkan 
info<masi kesehatan reproduksi. Bahkan 
mereka juga butuh kegiatan yang dapat 
menglsi waktu luang. Karena itu, dipilih 
strategl dengan mengembangkan drop in 
center yang oleh remaja dinamakan Oie-J 
YPI. "Oie-J YPI dijadikan pusat layanan 
remaja dalam rangka mencari informasi 
kesehatan reproduksi dan sebagai tempat 
berekreasi," tutur Enny Zuliatie. Manajer 
ProgramDie-J YPI. 

Pada awalnya, lembaga ini bergerak di 
lingkungan sekolah, lalu berkembang ke 

remaja di luar lingkungan sekolah. Ling.. 
kungan luar sekOlah yang dipillh adalah 
mal. Tempat ini dipilih karena juga menjadi 
pilihan remaja berkumpul, bersosia1isasi 
dengan teman sebaya, dan mengikuti tren 
yang muncul. Agar lebih kena. Die-J 
merekrut remaja yang sering berada di mal 
untuk menjadi relawan penjangkauan. 

Bagi Prof Dr Zubairi Ojoerban, seorang 
dokter yang kerap menangani kasus HIV/ 
AIDS. remaja memiliki kelebihan yang bisa 
dimanfaatkan. Kehadiran remaja lebih mu­
dah diterima oleh remaja yang lain. WHO 
(World Health Organization) pun sudah me­
nyadari hal itu. Enam tahun silam. orga­
nisasi kesehatan dunia ini memilih tema 
hari AIDS sedunia: Force for Change; World 
AIDS campaign with Young People. Remaja 
memang punya kemampuan untuk mem-­
promosikan berbagai program kesehatan 
terhadap teman-teman dan kelompok 
sebaya mereka. Umumnya. remaja senang 
berbicara dengan menggunakan bahasa 
pergaulan yang mereka kembangkan 
sendiri dan terkadang tidak dimengerti 
oleh orang di ruar kelompok mereka. 

Namun, di Oie-J YPI. sebelum menjadi 
relawan mendampingi remaja, para remaja 
re!awanitudilatih lebihdulutentangkese­
hatanreproduksi, keterampilan hidup, dan 
keterampilanyangharusdilimilikiolehseo­
rang relawan penjangkauan. "Hasil 
Jangkauan, temyata remaja yang sering 
berada di sekitar mal menjadi lebih terbu­
ka," Enny menuturkan. Seiring dengan 
perkembangan waktu, Die-J juga lebih dike­
nal dan menjadi kebutuhan bagi remaja 
untuk melakukan berbagai kegiatan. Se!ain 
mendapat informasi tentang kesehatan 
reproduksi. setiap hari remaja dapat 
melakukan berbagai aktivitas yang telah 
disusun bersama. 

So, kalau kamu punya masalah atau 
ingin bertanya sesuatu, sudah tahu kan 
tempat yang pas. Coba saja hubungi kan­
tor Die-J YPI Jalan Pendidikan 3 no 6 A. 
Cijantung. Jakarta. Nomor telepon yang 
dapat dihubungi (021) 9247662 atau lewat 
fakS 8311577. Jangan malu bertanya lagi 
deh. • ReW&w 



Siza l/{atali11 

Biar 
tidak a 
R 

encana Pemprov OKI mem· 
bangun pusat kebugaran (fit­
ness center) di Gedung OPRD 
OKI Jakarta, mendapat 
sambutan positif dari 

masyarakat. Setidaknya, penyanyi dang. 
dut Liza Natalia (28) menyatakan 
demikian. "ltu bagus banget. biar 
anggota dewan tidak berantem. Badan 
sehat. pikiran juga sehat.' kata Liza di 
tengah mengisl acara perkawinan di 
Balai Sudirman,Tebet, Jumat malam 
lalu. 

Seperti d iberitakan media massa, 
beberapa waktu lalu, Gedung OPRD di 
Jalan Kebon Sirih, Menteng. bakal direoo­
vasi dengan mengambil dana dari APBO 
20Cl5 sebesar Rp 30 miliar. Nantinya, 
gedung dewan hasil renovasi itu akan 
dilengkapi pusat kebugaran (fitness cen­
ter). Sela in itu, setiap anggota dewan juga 
bakal memi!iki ruangan sendiri. 

"Untuk anggota DPRD yang mungkin 
kerap pusing kebanyakan rapat. fitness 
sangat penting. Juga untuk karyawan 
pemprov. Pokoknya jika badan sehat. 
urusan pekerjaan juga lancar." tutur 
penyanyi dangdut yang mendapat juku· 
Ian 'Si Ratu Joget' ini. 

Akan tetapi, Liza wanti·wanti kepada 
anggota dewan. apalagi yang sudah 
berumur. 'Tidak bisa sembarangan lang. 
sung ber-frtnes ria begitu saja." katanya. 
Apa sebab, katanya, bila orang yang 
baru pertama kali menjalani frtness dan 
belum mengenal kondisi badan, tetapi 
langsung bertari di atas treadmill, bisa 
berakibat fatal. "Badan bisa cedera," ujar 
istri Yusuf Khyber Hasnoputro itu. 

Karena itu, dia menyarankan agar 
anggota dewan mempunyai instruktur 
yang bertugas menjadi pemandu. 
"Supaya tidak sembarang melakukan 
gerakan walau kelihatan mudah. Juga 

jangan cuma sekadar hobi. kesenangan, 
mengisi waktu luang, sehingga 
awalnya rajin, nantinya malas. 
Jika adainstruktur, ada pro­
gram latihan. lni malah baik 
bagi mereka yang sibuk." tutur 
instruktursenam ini. 

Nah, Liza mau menjadi 
instruktur para anggota dewan 
apa kagak? 'Mau saja. tapi ter­
gantung jadwat dan hOnornya 
dong .... ." katanya tanpa mau ; 
menyebut berapa honor yang , 
dim in ta. ' 

Tetapi, bila wakil rakyat tidak 
mau dan tidak mampu membayar 
Liza menjadi instruktur fitness, jan. 
gan patah arang dulu. Mau t<¥1ya tips 
kebuga_ran k~pada Liza, cukup ketik 
SMS: Liza d1 ~r ponsel da'ikirim ke 
nomor 9090. D1iamin Liza langsung 
membalasnya. 

Tak hanya seputar kebugaran, soal 
kegiatannya sebagai penyanyi dangdut 
juga dilayani. "lni sudah kulakukan 
sebulan lalu untuk memudahkan 
interaksi dengan fans saya 
saja. Mudah-mudahan 
ada manfaatnya, ya ... " 
tuturLiza. 

Pengadaan fitness 
center tampaknya 
memang per1u bagi para 
wakil rakyat Siar mereka 
sehat Sebab beberapa waktu 
lalu media massa mengun 
bahwa banyak wakil rakyat Y8IC 
hOrmat di beberapa daerah 
menjadi pecandu narkoba 
ngonsumsi putaw atau ekstasi. 

Liza sendiri sebagai wanita 
ngat menjaga kondisi kese 
nya. 'Kalau sehat. otak fresh." 
Yusuf Khyber Hasnoputro.• ( 



B
iasanyaseorangmusisiakan 
merasa bangga bila band yang din­
aunginya bertahan hingga puluhan 
tahun.Namunrupanyatidak 

demikian halnya dengan Ahmad Ohani. 
Pentolan band Dewa ini mengaku akan 
membubarkan Dewa dalam rentang waktu 
lima atau tujuh tahun ke depan. Dhani men­
gatakan tidak akan mempertahankan Dewa 
sampai personilnya tua-tua. 

"Saya tidak ingin bermain musik di Oewa 
sampai tua. Sebab menu rut saya, tidak asyik 
lagi nge-band kalau personilnya sudah tua­
tua," kata Dhani saat ditemoi di Hard Rock 

AHMAD DHANI 

Tak Mau Ngeband 
Sampai Tua 
cateJakarta,Se1asa1a1u. 

Ketika ditanya bagaimana pendapat per­
sonil Dewa yang lain tentang rencana Dhani 
itu, ia mengatakan mereka sudah membi­
carakannya. "Secara serius memang belum 
kami bicarakan, tetapi secara obrolan lisan 
yang tidak resmi, saya telah menyampaikan­
nya. Pada dasarnya mereka juga setuju' , 
kata Dhani seperti dikutip Suara Karya. 

Dhani sendiri mengaku belum memikir­
kan persiapan kalau nanti dirinya sudah tua. 
"Mung!l.in masih dalamjalur musik, tetapl 
yang jelas tidak akan di Dewa. Saya juga 
belum memikirkan akan ngapain nanti", jelas 
Dhani. "Kalau Once Sih pernah bilang ingin 
jadi kepala daerah di Menado', tambahnya. 

Tampaknya Dhani memang tidak akan 
sayang..sayang untuk membubarkan Dewa 
bila waktunya tiba. Hal ini tampak dari 
komentamya saat ditanya bukankah Dewa 
yang membesarkan namanya? "Bukannya 
terbalik, saya yang membesarkan Dewa. 
Saya tidak ada Dewa pun tidak masalah', 

legas Dhani. 
Soal post pcwer syndrom yang sering 

menghinggapi musist.musisi besar di kala 
pamor mereka meredup, Dhani men­
gatakan ha! itu tidak masalah untuk 
dirinya. 'Saya menyadari suatu saat hal itu 
akan terjadi. Karena itu kan alamiah. Jadi 
meski belum tahu nanti tua mau ngapain, 
yang pasti saya sudah ada persiapan', je!as 
suamidariMaiaRatuini. 

DeYla saat ini menjadi salah satu grup 
musik rock papan atas Indonesia. Berdiri 
sejak 1986, DeYla berulangka1i berganti per­
sonil. Bebefapa di antaranya keluar dari De­
wa karena mereka terjerat masalah narkoba. 

Kini Dewa tergolong band beken yang 
bebas narkoba, sehingga karier mereka 
terus mengkilal Bahkan pada akhir Maret 
2005 mereka kembali mengadakan konser 
di tiga kota Australia yakni Perth, Sydney, 
dan Melbourne. Usai konser di Australia, 
Mei rnendatang Dewa juga akan konser di 
Kuala Lumpur, Malaysia. • SIVJa 
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Serbuan dari Segala Penjuru 

T
ak hanyadarisisipolirikd:rn 
clr.onomi Indonesia terle1llk 
di kiwasan )'angstntcgis. 
Dari sisi pcredar:m dan bis­
nis narkol»pun, Indonesia 

dipandang scbagai l:.1.han subur yang mcng­
giurkan. 

Tak hcr:m bila par:.1. pengedar barang 
haramituscnantiasamcngincar kawaun 
N usantar.l scbagai salah sa1u ladang uta­
manya. Ini pula yang mcnyebabkan kasus 
narkoba di Indonesia terns mcningkat dari 
tahun kc tahun. Posisi g<:ografis Indonesia 
mem:mg mcmbawa pcluang masuknya 
narkoba dari scgala pcnjuru. 

Kondisi ini jumu mcnjadi 1ant:.mgan 

tcrsendiri b:.i.gi ap:u:u kepolisiim. Ribuan 
kasus dit:mgani di tahun 2005. Polri jugi 
tclah mengklarifikasikan dan memcrakan 
j1lur cdu muko ba yang masuk kc 
Indonesia, baik jalur edar ckstasi, heroin, 
ganja, semi kok2in. 

Pcngklarifikasian jalur edar 1erscbu1 
antara bin mdiputi: jalur edar heroin 
bulan sabit cmas, jalur edar heroin segi 
tigacmas,jalurcdareksiasidan shabu 
(Jakartadan Ba1am), S<:rlajalur ganja 
dalam ncgeri (Aeeh). Sclain iru, ada pula 
jalur edar hashish Thailand dan Pa1Us1an, 
jalur cdar kokain Amerika Latin scria jalur 
shabudan ekstasi B<:landa, Jerman, dan 
Belgia 

Schapelle Corby, warganegara Australia 
yang menyelundupkan ganja. 

Pada era tahun 2000.an pola produksi. 
cdar gdap dan tdmik serta c;ar:.i pcnggu­
naan narkoba mengalami pcrubahan san­
gat cepat. Hal ni rcrmama terjadi di Asia 
Sda1an, Asia Tenggar:.i, d:m Amerika 
Larin. Satu con toh misalnya, dari scmu[a 
mcngisap opium, pccandu bisa menyuntik 
heroin yang sejalan dcngan pcrubahan 
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kc1ersediaan dipasar:.in. 
Pola pcrcdann gelap narkoba umwn­

nya bcrmul:i melalui jaringan tcman-1cman 
scpcrgaulan. Dalam hal ni tcman-teman 
sepcrgaulan yang bcrper:.in pula scbaga.i 
pcngedar. Oleh karena iru, jaringan pcrte­
manan dalam lingkungan pcrgaulan rcmaja 
atau pclajar mcrupakan sa!ah saru akscs 
u1ama masuknya narkoba ke dalam pcr­
gaulan dan kchidupan rcmaja. Terle-bih 
lcbih bila lingkungan pcrgaulan terscbm 
terlibat pcnyalahgunaan narkoba. 

Pola cdar gclap narkoba di kota-kota 
besar tcricn ru (Jakarta, Handung, Surabaya, 
dan Semarang) ccnderung dilakukan 
mclalu sistem jaringan pcrcdaran gclap 
yang lcbih komplcks dibandingkan dengan 
kota-kota lain di Indonesia. Polri juga 
mclakukan pcngclompokan khusus mcn­
genai jaringan pcrcdaran gdap narkoba di 
Provinsi Papua. Pada kenya taannra. di 
ko1a Jayapura mcrupakan bagian dari sis­
tem jaringan pcrc:daran gclap narkoba di 
wilayah ncgara Papua Nugini 

Scjak 1ahun 2000-2004, Polri tclah 
bcthasil mcnyila narkoba jenis narkorika, 
ant:r.ra lain: gmja dan derivacnya (127,7 ton, 
787.259 ba1ang), heroin (93,9 kg), morlin 
(244,7gr), dan kokain(84,7kg) .Selainiru, 
scjak 2000-2004, barang sitaan psikotropika 
jcnis ATS, antara lain: cks1asi (741.061 
tablet) & shabu (223.106,81 gr) 



Memutus Mata Rantai Distribusi 

D
1 snua<lacd.>h.disi1upula 

narkoba b1sa masuk. Rumus:rn 

m1 hcrlaku hamp1r c.h scmw 

hwuan, tak rcrkccuah lndo­

nc-s1a. Tak han)'ll pdabuhan 
a1aubandar[)(bnlx:sar.p1n1ugcrlnngkc.-cildan 

tak r~-sm 1 pun mcnjad1 sarana muuk pcrcJaran 

narkoba. 

lni!ah )'llllg mcnjad1 sabh UIU pcrhauan 

U!ama Bad•n Narko uka Nasional (DNN). 

Upapmcndc1cksi adany11narkubadisctiapgcr­

bangmasukpdahuhanakar11crusdiungka1hn. 

Sahh sarunya adal:th c.kngan mcngimcnsifkan 

pcmc.·riksaan d•n pcmas•ngan pcrala lan sensor 

bcrtcknologi ca11~>ih di bcbcrnpa pdabuhan 

pngsclamainidismyalir mcnjadiialurdislribusi 

n:i.rkoba. 

Tu1lunnya, su.<hh barang 1cnru, ag:i.r setiap 

n:i.rkob<iyanghcndakc.hsclundupkan b.isaicnk­
rcksi oleh pcmgu. [kngan bcgnu, rnata nn1ai 

dandis1ribus1narkobabisa 1crputus.Pcmutusan 

mataranta1dmnbusiin1mcn1ad1 salahsatucara 

unmk mcmbcn.n1as pcrl-dan.n gclap narkoba, 

Sclama nu, ,.:ms narkol». p ng paling dom1-

nan di lndonrs1aadalahgan1a. Dan hasil pcnga­

matan p-cnigas.gan1a png masuk danAcchkc 

Pulau Ja11'111 1cncbut d1sc lundupkan mdalui 

Pelabuhan 1Jakauhcn1, Lampung. ln1 pula rang 

mcn1ad1 pcrumbangan unnik mcmangun pos 

pcmcriksaan png d11cngkap1 alat <lc1cks1 )'Ing 

canggih di Bakauhcm. Sclain nu di Pdabuhan 

Bcla,..·an, Smnut, 1uga d1banb'Ufl sistcm png 

samagunamcmangkasja lurpcrcdan.nganja. 

Mcnurut Kcpala l'clakuna l·brian BNN, 

Komisaris Jenden.l Sutamo, lcmbaga rip tclah 

mcmpunpi ko nscp unruk mc1m1mskan mala 

n.ntaidistribusinukoba.Salahsatunpdcngan 

mcmaksimalkan fungsi Saiuan Tugas (Satgas) 

Sea Pon lnrcrdiction (penangkalan di pclabuhan 

lam) )"Ing anggot1u1p mcrupahn gabungan 

dari pcrug:n p-clabuhan, imign.si, be.a cukai, 

scmpolisi(KP3). 

"Satgu ini harus mampu bckcrja s.ama 

schingga jalur disuibusi narkoba tcrpurus. Ba­

n)'lk orang mcmanfaukan dacnh Sumul scba­

gai lintHan. selain ada juga )"illng mcncoba mc­

tan2'11 ganja di sini," ungkap Sutamo kttib. mt­

ngunjungi Mcilin dan bcbcnpa f>Clabuhan di 

Sumut, 23-25 Marci lalu. Kalakhar - bcurta 

rombongan dari BNN-- um1 Kena Gcnkan 

Nasional Anunukoba (Gn.nu. Henry Yo­

sodiningr:u, dan Kttua Gcnk.an IUkpt Anti­

madat (Gcn.m), Sofyan Ali, mcngunjungi bcbcr-

apa pclabuhan )'Ing dWiggap rawan tcrhadap 

kcluar-masukn)"illdisuibus1narkoba. 

Pclabuhan Tcluk Nibung di Kcamatan 

Tcluk Nibung, Krna Tanjung lhlai, l'«J<1'1nsi Su­
matl'll U1a111 mcrup:ikan salah sam contoh. Mes· 

ki hanp pclabuhan kcci!, nafllun disiny:ali r tcm­

patitumcnjaJipinrugcrhangnarkoba,tcrutama 

ganjapng lx:nsa!darii\cchscriajcnisnarkol». 

bin dari Mala)·s ia atau Thailand. Jika pcn­

ga\\'llSanpdabuhandipcrkcm,narkobapas1i1ak 

akansampaikc darat 

Oalam pr:1krik pcn)·clundupan narkoba, 

kapal ya ng Jicurigai mcnyimpan barang!aknat 

itu tdah difcmput olch kapal yang kbih kccil 

kctikamasih di tcngah laut NarkobapundiaJ. 

ihkan . Kccika sampai di pclabuhan, kapal )'ang 

akan dipcriksa tadi sucbh bcnar-lx:narHbcr~ih" . 

Di Pelabuhan Tcluk Nibung. sclain H)"Uf· 

mapir p ng jumbhn)'ll bisa mcncapai 75 ton 

sckali angkut, kapal-kapal juga mcmbawa bahan 

pakaianjadi.TclukNibungmcrupakan samdari 

hma kcr:amatan di Kota Tanjung Ualai y:ang tcr­

lctak di pinggirSungai Asahan y:angbcrmuar:. 

kcSclatMalak.a,bcrjaraksckiiar l86kilomc1cr 

dari Medan, Sumatcra Utan (Sumul). 

Tduk Nibung scbtnarnya adalah pclabuhan 

tr:.diskmal penis bcr:.da di tepi sungai )'ling 

han)" bcrjank bcbcrapa kilometer dari sclar . 

~ 1\da cmpat kapal kargo )'ling n:smi mcnuju kc 

Ma.b.ysia milik dua pcrusahaan. Kapal pcnum­

pang juga ada empat unit, dua bcrangkat pagi 

dandualagisianghari.Satukapalfcrihanya 

mcmuat 150 pcnumpang. Mcrcka itu kalau tidak 

pclancong,ptenagakcrjaJndoncsia(l'KI). 
Scmuanya dipcriksa imigrasi," hta scorang 

pctug11spclabuhan. 

SuLitnya m<.'.ncmukan bukti pcrcdaran nar­

koba di f>Clabuhan mcmbuat polisi hanya bisa 

mcnangkap para pcngguna. Dari Januari hingga 

Maret 2005, Kepolisian Rcsor (Polrcs) Kota 

Tanjung Balai hanya fllcnangkap lima pcmakai 

!tu pun dcngan barang bukri kecil. Pada 11 

R:bruari, misalnp, polisi mcnangkap j cfri (30 

tahun), ncla)"illll )'ling mcml».w:a 0,1 gram shabu­

shabu. 
Tanggal 13 Maret, polisi mcngamankan 

Agus Salim (34 tahun) y:ang bcrprofcsi sc:bagai 

buruhdcnganl».rangbukti258 pakc1shabudan 

238 timah •'Oil (alat pcngguna narkoba). Na­

mun, pcnyclidikan mcntok hany:a s.ampai di sini. 

Ramli(25),rukangbccak,jugatcmngkapmcm­

baw:a tiga kilogram ganja langgal 23 Marci lalu, 

tctapiridakdikc1ahuipcmasoknya. 

Kepab Pol.n:s (semcntara) Kota Tanjung 

IJalai, Ajun Komisaris lksar Wilmtono menga­

takan, mcnuturkan scbma tahun 2004 dan riga 

bulanpcnamaMarc12005.shabupalingbanyak 

bcrc:dar di Tanjung Balai. mcnyusul ganja , 

$<'dangkan ckstasi bclum pcrnah ditcmukan. 

Pcbbuhan Tcluk Nibung hanp saru conloh 

Masih banyak bgi pintu masuk narkob2 dari 

Acch 111au luar negcri kc Surnut, tcrrnasuk 

Pclabuhan lklawan 

Narkoba juga masuk rnclalui Pclabuhan 

lhkauhcni di La mpung. Scsmlah masuk, bia­

sanya n~rkoba akan dcngan mudah mcnp:bar 

dan.akhirnyasan1paikc Jakarta 

Pcbbuhan lklaw.1.11 yangdisinyalirmcn)adi 

pimu utama masuknya narkoba tcrnpla juga 

bclum mampu mcnjaring pan bandarn)'ll S<.'Can. 

maksimal karcna masih kun.ngnyaalatpcnde-

tcks1 
Dari tahun 2003 hingga f..farct 2005, "ha­

nya" 32 kasus pcnyalahgunaan ganja clan shabu 

)'ang bisadiungkap. Dari 32kasus,28dianta­

ranyaadalahkasusgania)"illngtcbhdilimpahkan 

kcktjaksaan,umkasusmasihdiPolsd: l.abuan 

Deli. clan satu kasus di Polsck Bela"""· Dua 

kasus sabu masih duangani l'olsck Bela"""'· 
Tot:al !»rang bukti bcrupa ganja 367.455 kilo-

gram dan lima gr.1m shabu. 

Data mi cukup mcncengangkan mcngingat 

bcnon·ton ganja sctiap bulan bisa bcrcdar di 

pasann.tcrmasukJakarta. nahkan,ganja20wn 

pcrnah ditangkap di Lampung dan ini mcru­

pakan pcnangkapan tcrbc!lar. 

Su1anto rncnjclaskan, pcrcdaran vnj11 d2-

lamncgcrijauhlcbihbanyakdib11ndi11gkan J ari 

luar ncg.,ri, scpcni Thaib.nd, lr:.n, Pakisun, 

\l ictnam, dan Laos. Halitudiscbabkankuali1as 

ganja Acch mcmang lcbih b:ill: dan harganya 

punlcbihmunh. 

Apalagi. kcnptaann)"ill . dari 137 pdabuhan 

dilndo:>ncsia,39diantan.nyaadalahpclabuhan 

1crbuka dan pcngawasanny2 lcbih longgar 

dibandingkandcnganbandara. "Di bandan.s.aja, 

dari u m png tcrtangkap. crnpal orang lolos, 

apalagi pclabuhan yang luasny:a puluhan hcktarc 

dan biasanya 1crdiri dari pcbbuhan pcnumpang 

dan pcti kemas.. lni sangai po1cnsial bagi 

JlCll)'Clundupan ganja," ujamya mcnjdaskan. 

l\lcnurut Kcp:i.la Pusa t Dukungan Pcncc­

gahan IJaJan Narkorika Nasional (BNN), Bri­

gadir Jcndcral (Pol) Tommy Jaeobus, hal itu 

tcrjadi bisa jadi karcna f>Crugas memang kcco­

longan karcna kctcrl».rasan alar mm adanya 

. .\; ' 21 



olmum y:mg bcrmain dalam pc:n:daran narkoba. 

M/\da kcndala di pen1uno dan pencgakan hu­

kum, misalnya ham$ ada i».nng bul<ri kctika 1cr­

sangka di1anghp. Pc1ugas mcmang harus jcli. M 

ujamya. 

Pcnjcbsan Tommy s.anga1 masuk aka] jika 

mcliha1pcn:dannnarkobadi j akar1ayang sudah 

mcnggurita. Bclum lama ini. /\ had (27 /3), mis­
alnya. Effendi (22 tah un), warga Dusun Dulhok, 

Tenpin Ba1cc, ldi Ra)'cuk. Kabupatcn /\cch Ti ­

mur, 1cr1angkap mcmbawa sa1u kilognm ganja 

kcring di dalam Mikrolci 1'1-27 Jurusan Puki 

Gadung- Kampw1g Mclayu, Jakarta. Saa! ilu tim 
l'olsek Mctrop()li1an jar.incgan,Jakar1a Timur 

scdang mcnggdaropc:nsikcjahatan jalanan. 

Angkucan um um dibcrhcntikan S<:canacak 

Bcgi tu M-27 yang ditwnpangi Effendi dihcn-

1ikan, pc:m u<la i!u dcngan ccpa1 mclonca1 kcluar 

dari angko1 dau lari. Pctugas pun dcngan gcsit 

mcngcjar dan mcnangkapnya. "Say>1 tidak bawa 

dari Acch. Saya bcli di l..cnu:ng Agung, rcn­

cananya mau dijual di Kkndcr dan Pondok 

Kopi, - ujar Effendi y:mg mcngaku baru scbulan 

bcrbisni$ganja. 

Sclain buruh Jana bcsar untuk mcmbcrantas 

pc:nyalahgun:aan narkoba, >1kiba1 yang dirim­

bulkan pun mcnyWot biaya anut banyak. Pcrlu 

pula diinga1, satu gcncra.si manusia bisa habis 

hanya katt:na narkoba. Kalau dihirung-hirung. 

mcnurut Henry, kcrugian akiba1 narkoba mcn­

capa.i Rpll00miliar pcr hari>11au Rp29Jtriliun 

sc1ahun. 

Bcrdasarkandata Pusal Pcncli!ian Kcscha! ­

an Univcrsitas Indonesia, \,S pc:ncn dari toial 

pc:nduduk Indonesia adalah pc:ngguna narkolr.i. 

J ika dihi1ung, jumlah iru mcncapa.i J,2 sampai 

3,6 juia or.mg. Di kab11gan rcmaja, dari 100 

orang, cmpat di amaranya adalah pc:ngonsumsi 

narkoba. 

"Saya ma.sih ingat kctika narl<0ba hampir 

mcnghancurkan kduarga saya, yairu pada saa.1 

anaksayayang bungsu kcanduan narkoba.. Rasa­

nya hidup saya hancur. ScW.pharibcrtcngkardcn­

gan i$tri. Buat apa rumah, mobil, dan haru sap 
jib anll yang bmi cintai ~udah 1crltcna rwkoba 

5cPk iruhh saya sclalu 1ncluangka11 waktu wituk 

mcmbcranus narkoba," undas Henry. 

Hanya saja, masalah pcncgakan hukum 

mllih saia mcnjadi kendala mbcsar. Umuk iru. 

pan. pcncgak hukum mcmang harus sdalu dika­

wal. - Kalauadaindikasi kasus narkobadim2in­

llndikc:pofuian,ki1:ahanwn 1cras.lkgirupula 

kalau kcjaksun mulai ~rulah, kami siap 

mcnggcmpur 1crus sampai di pcngadilan hingga 

akhirnya putus hukuman bagi si pclaku," ujar 

Sofyan /\Ii mcnambahkan. 

(........,w/ ~"""ownb«W..) 

Dana Jadi Kendala 
U 

P<l'J3 memangkas mata rantai 
jaringan narkoba terkait erat den­
gan ketersediaan sarana pendu­

kung. Bukan hal aneh bila ada pernya­
taan, bahwa lolosnya narkoba dari detek­
Si petugas di pelabuhan maupun bandar 
udara, salahsatunya, disebabl<anketer­
batasan alat yang dimiliki petugas. 

Kepala Pusat Dukungan Pencegahan 
Badan NarkOtika Nasional (BNN), Briga· 
dir Jenderal (Pol) Tommy Jacobus, tak 
mengelak kOndiSi ini. Selain lantaran 
adanya Oknum yang bermatn dalam per­
edaran clan penyalahgunaan narkOba. 
keterbatasan alat menjadi salah satu hal 
yang sering menjadi kendala. 

Ketua Satgas Sea Port Interdiction 
(SPI) Pelabuhan Belawan, Tambak Na­
pitukllu, pun mengamini hal itu. la me­
ngatakan banyak hambatan elalam tu· 
psnya, sepett.i minimnya anggaran clan 
kelengkapan alat Tambak juga memper· 
rnasalahkan belum adanya surat kepu. 
tusan dari pusat yang menjadi dasar 
hukum Satgas SPI serta hubungan tata 
kerja dengan Sadan NarkOtika Provins! 
(BNP) agar tak tumpang.tindih. "Kami 
membutuhkan alat Sinar-X, test kit narkr> 
ba, kamera. handyeam, alat penyadap, 
dan anjing pelacak." katanya. 

Oirektur Narkoba Polda Sumut, Ajun 
t<omisaris Besar Nixon Manurung. me­
nambahkan saat ini ajarannya hanya me­
miliki 10 test kit clan itu sangatlah tidak 
memadai. Masih per1u paling ticlak 26 
test kit lagi, di samping alat lain elan juga 
anjing pelacak. 

Dari 137 pelabuhan di Indonesia, 39 
di antaranya adalah pelabuhan terbuka 
dan penpwasannya lebih longgar diband­
ingkan dengan banclara. l<OndiSi inl temu 
amat rawan terhadap ~undupan nar­
koba. Karena itu. diper1ukan dana besar 
pula untuk mdengkapi peralatan canggih 
disetiappintugerbangtersebul 

Di Pe&ebuhan Bakautleni, saat ini sir 

dah disiapkan lahao seluas ti8a held.are 
untuk kanlonl pemerikSaan atas bantu­
an Pemda Lampung dan BNP. Kanya sa­
ja. kantDrW pemeoksaan llu masih harus 
dilefWk8Pi der91n sejumlah elat pendeo 
tekslnartcobe,sepettiSinlr-X.entrytcan. 
c111n;uaaqngpelacak. 

Khusus di Bandara Polonia, BNN te­
lah memasang satu arat pendetekSi nar· 
koba seharga Rp 2 miliar. Alat ini dapat 
mendetekSi molekul heroin yang disim­
pan di dalam tubuh sekalipun. Meng­
ing.at harg.anya yang mahal, baru satu 
alat yang terpasang. "Kami sudah meng­
ajukan anggaran ke OPR agar bisa mem­
beli sejumlah alat, selain juga untuk ber­
bagai operasi narkoba. tetapi masih 
be!um disetujui." ucap Kepala PelakSana 
Harian Badan Narkotika Nasional (BNN) 
KomjenSutanto. 

Menurut Kepala Pusat Dukungan Pe­
negakan Hukum BNN, Brigjen (Pol) Djoko 
Satr iyo. untuk operasi ganja saja dibutuh­
kan dana Rp 25 miliar. ttu belum meliputi 
pengadaan 20 anjing pelacak, termasuk 
pawangnya, sekitar Rp 1. 7 miliar, dua X­
ray kOntainer sekitar Rp 10 miliar, sejum­
lah sinar·X (biasa) mas!ng- maSing sekitar 
Rp 1 mi1lar lebih, sejumlah test kit, serta 
alat portable (mudah dibawa) untuk 
memerlksa kontainer. 

Peralatan dan anjing pelacak itu 
akan diSebar di 38 pelabuhan di Indone­
sia. "Dananya mencapai puluhan miliar." 
kata Ojoko. Ketua Granat, Henry 
Yosodiningrat, menambahkan Belawan 
adalah pelabuhan yang sangat rawan, 
selain Tanjung Balai Karimun dan Batam, 
sehingga dibutuhkan banyak anjing pela­
cak. "Kami memang membutuhkan 
banyak anj ing di Pelabuhan Belawan. Di 
luar negeri. anjing malah ratusan juta 
hanya untuk hObi, tetapi di sin! sangat­
dlbutuhkan," papamya. 

Minimnya anggaran juga dikeluhkan 
Ketua BNP Sumut yangjuga Wakil Gu· 
bernur Sumut. Rudolf Pardede. "Ang­
&aran hanya Rp 450 juta setahun. Pada­
hal. setiap kali ()peraSi saja anggarannya 
bisa mencapai puluhan juta. Setiap 
tahun kami selalu defisit seratusan juta 
dan selalu ngutang. • ujamya. 

Memberantas narkOba memang 
membutuhkan dana besar. Peflu pula 
diinpt, satu generasi manUSia bisa habls 
1'181"8 karena narkoba. Kalau dihitung­
hitung. menUM Henry, kerugian akibat 

nal1«>be mencapai Rp 800 miliar per hart 
atau Rp 293 tr1liun setahun. 

( ...... w/...._ ............ ) 



Menuju Masyarakat Bebas Narkoba 

P ~:::~ah~~~~:l~Ja Ja~~t;:ran:~ :::::;~~ 1\n::~::~crga~.:: 
peng<'tbr ""-Tkol>:i. >cobh t:i.k 

mampu n~nicncuh 1umg-1:1.r ­

Ul): p ng ada Ji pu>al pem.br.rn nukoba. 
Upap pcnccgah:i.n Jan pcnanggubngan 

rdah d11:1:r1carh n okh r.uusan 1.-mbag"- $" ':ubp 
masy:1rnh1 (L'),\I) lx: rsama-~arna 1\a1.hn 

Norkori ka ,,a~1on"I (llNN). Narnun, kasus demi 

kasus barn rems OCrmuncul:m. ll uk uman man 

cc rlmdappcbku-pdakupcngcdar narku1ih pun 
1clah 1.hlakukan. hupun scobh 1akmt·n)·ururkan 

l'cnyuluhan-pcn)1.lluhan rcrus digcn.:~rkan 

scbaga1 upa)'"- prc\•cnnf. lromsnp. dalam 

janghuan Im,. rahu n tcr.ikhir, iumlah hsus 

narkoba png l}(Crhasil d1unghp Po ln bahhn 
ccndcnmg mcmperhha1hn gr.1fik png terns 

mcnmgkar. 

l-l arus dukui.pcrmasa lahan narkoba mcru­
pahn anaman senus tcthadap kclangsungan 
hidup bangsa dan ncgan. Pcrmasalahan mcnjad1 

scmakm rum11 dcngan mcnmgkamya kisus 
H IV / /\ IDS akibat penukann 1arum suntik rang 

tidakHcril. 
Padahal. narkoba tidak hanya muusak 

kclangsungan h1dup gcncns1 muda. Namun. 
narkoba juga mcmbunuh gcnensi muda scbagai 

pcw:i rismasadepanbangsa 
/ldalah kcliru jika ada rang bcnnggapan. 

bah""·a narkoba samasckalitidakbisa dibcn ntas. 
Buktin)·a. ASEAN mcnargctkan tahun 20 15 

Indonesia bcb:u narkoba. Sua!U o ptimismc yang 

mas ih perludukunganpdbagaipihak 
"Sara optimis Indonesia bcbas narkoba.Jika 

maS)""Hllkatturut bcrpc...analctifdalammenanggu· 
langi permau lahan itu. kasus narkoba bisa ditc· 

kan." rutw maman Kepala Pd alcsana Harian (Ka· 

b khar) BNN, Komjcn Pol Dn Malcbul Padma­
nagara. pada acan scM terima jab.a tan (scrtijab) 

kcpada !rjmPolDrsSutanto,a""-al Marc1Wu. 
Pcrludllnga1.~judkanlntloncsiabcb.as 

narkoba tidak scmudah mcmbalikkan tclapak 
tangan. /lpabgi, scjak 1ahun 2000 hingga 2004, 

pengungkapan kasus-k:uus narkoba per tahun· 
n)-a mcningka t n 1a-r:111 28.9 pencn. "Upaya 

penanggulangan haruslah dilakukan tcrus­
mcncrus, jadi harus kontin}'U," ungkap Makbul. 

Gcncam ra :U.ti,i iu )"Ing dilakuk.an Polri 
tclah bcrhasil mcngungkap 7.140kasus di1ahun 

2003. Pcngungkapan kasus narkoba tcrus naik 

hingga pada 2004 ditcmukan 8.401 l<asus. Atau 

scun dcngan peningka1an hingga 17,7 pcrscn 
dibandingkandcnganpcngungkpan kasusscru· 

padi iahun 2003 
& lama lima tahun 1cnkhir. ku us-kasus 

penyalahgunaan narkoba mcmang tcrus men­

galami pcningkatan. Kasus narko tika misaln ya, 
di tahun 2000 te rdapat sdcitu 2.000-an kasus. 

Danmcningkat tajamdi 1ahun 2003 dan 2004 

hingga mcncapai4.000-ankasus. 
Hal ini tidak jauh bcrbcda dcngan kasus 

psikotropika. Di tahun 2000, tcnlapa1 scki iar 

1.400-an kasus. Kasus psikotro pika pun tcrus 
mcningkatditahun2004hingga hampir4.000· 

ankcjadian. 
Kondisi yang lcbih mcngcnaskan adalah 

peninglman kasus penggunaan bahan adikrif. 

Scbclum tahun 2003, kasus penyalahgunaan u t 

adiktif Itani-a bcrkisar,atau bahkan kunmg dari, 
IOOkcjadian, Namun, tt muan Po lri mcn­

gungkapkan. di 1ahun 2003 dan 2004, Imus u t 

adikrif mcningkat kbih dari 50().an U 1us. 
•rcningkatan k:uus per tahunnya nua-n1a 

28.9 pcrscn: luta Mllbul. Sclain itu. jwnlah 1cr­
sangka tindak kcjahatan narl<oba pun mcningkat 

dari 4.955 o rang pada tahun 2000 mcn jadi 

l l . 31 5orangpada uhun ~. A1aumcningkat 

n ta·nta28,6 pcl'Sl:'.n pcrtahun. 
"Pcnclitian dil;okukan tcrhadap pchjar SMP, 

SM/I. scn a mahasiswa: ungkap Kabid Litbang 
dan lnformatika BNN, Mufti. sa:i.t ditcmui 
Waru BNN bcbcnpa w:iklu lalu. Dari sckita r 

ll.7 10 rcspondcn, tcrdapat 535 orang scbagai 

pcnyalahguna narkoba. 
Scdangkan,jika mcngacupadakatcgoriper­

nah mcnyalahgunakan (ever used) narko ba. ttl· 
dapat 5,8 pcl'Sl:'.n rcsponden pern:ili mclakukan· 

nya. Artinya. cnam dari 100 rcspondcn pemah 
mcnyalahgunakan narko ba. HAngka ini eukup 

rcprcnsctatif,karcnapcnclitiandihkukan di 26 

provinsi tcrhadap bclasan ribu respondcn," tam· 

bah Mufti. Sc<:an kescluruhan.pcnclitian tcrK­

bu1dihkukan1crhadap 13.7 10 rcspondcn. 
Pcmbcrantu an kasus-kasus narkoba tcrus 

digcncukan Polri dan BNN. Bcragam upaya 
pcnyita:i.ndanpemusnahannar:ko tika seru aktiv­

ita$ pcnccgahan pun dijalankan. Dalam hal ini 
pemcrintah tdah mcngalobsikan Jana scbcsar 
Rp 105 mil)-ar untuk BNN di tahun 2004 dan Rp 

ISO milyar di tahun 2005. Rasa-nsanya, angka 
iiu jauh dari m<':ncukupi. Karena itu, perlu 

dukungan scmua pihll untuk mcngikis habi5 ju ­
ing-jaring pcrcdann narko ba di scam c.ro 

Nusantan.(rshmo) 



T A U F K S M A L 

Aku Melihat 
MAYAT·MAYAT 

K 
=•mP"'"~=gl<•·.· k.,,. 
kuaindah talccukuplngi 

scsconnguntukmcnjadi 
sastn"'2flaraupen )':W". 
SastnW:lnataupcnyair 
stjari.mcnuru!pcnyair 

Taufik Ismail dituntut mcmpun)-ai W:lwasan 

yangluas dankcpckaanhatiyangtinggi.Tanpa 
modal i1u, katanya, muSlahil penyair bisa 

24 '" 

mcnanghprcalirassosialdarikchidupan 
sch'1ri-hari dimasyanhtsckelilingnya. 

Taufikmcnga1ahnirubcbcnpaw:1km lalu 
kclihmcnghadirihalalbihalaldanlaunching 

Yayasan Dana Sosial Al-l'alah (YDSf) Sunibaya 

scbagailcmbagazahtnasional.Kcpckaan hui, 
itulahkuncidiamcbhirkankarp-hrp1puisi 

yangfcr>0mcnal.Dua blillipuisinp yang 

bcrjudul Aku Melihat Ma)':lt -mar:u lkr­
goyang-goyang dan Hrmnc Anak Muda 

)'1flg Barn Kduar dari Nerd.a adabh oon­
tohnp.. 

Bcbcrapa 1ahun lalu pcn)'airk1-

w:ikan ini mengakupcrn1h dibW1t rak 

bisacidur dwahariduamilim.Matanp 
tttuS mdck,pikir.umy:i.kalutkarcna 

ditunl\liko:gctinny:ingluarbiua.Apa 
pcnycbabn)':i?Yangpascibukankarcna 

ia mdihath:rnru1anpahpabatau 

pocong mcnor p.ng sering hli 
munculdi lt.)'t.rtdcvisiitu. 

ScpcrtidikmipKompas 
Cybcr 1'.kdia (KC/'.l), hal itu 

dial:uninyasctclahia 

mew.1wancaritigapuluh 
remajalaki-lakidanpcrcm­

puandiscbuahpamirchabili ­
tasi narkobadi Jakana ... Sctelah 

ngobroldan mcndcngar ccrita 
mcrcka,sayascmpattakbisatidur 

duamalambcrturut-turu1.Sap 
bcnar-bcnarmcrindingmcndcngarnr:1.Saya 

bcrpiki.r. sud:ahsanga1luarbiasakcrusakan. 
bangsaini."kisahTaufik. 

sinctron; ka1a Taufik 
Ccritll fl )'ll tak berhcmidisitu. Lanjul 

T11ufik.padascbuahm•lam sigadismcngaku 
hampir mcmbunuh sang aph. l•ntaran tcngah 
n kaw."Saph11mpirtidakpcr<:1t)"•karcna 
orangnyalcmahlcmbutsckali" 

Adajugakisahscrulainn)"a,Ka1aTaufik,i• 
jugasc:mpatbcrbincangdcnganseoranganak 
dari kcluargakaJ'lldiBandung. Narkoba tcrn )"a­

tatclahrm:ngabiskansc:galanj'll. Karcnakctagi­
hansianakrm:ngaku tclah mrnghabiskansam 
rumah di Pondok lndah dan scbwh mobil 
Mercedes kcluaran tcrlnru. "Coba bcrapa r:uus 

juta tclahiabclanj:1kan umuk im. Andaisap1 
scorangno..-clis,sap1sudahpastiakanmcmbu· 
atnm.·d1'2rlgbagus.Sap~'llW2fl01rairiga 

puluhon.ngdarirm:rckadanitupengalaman 

pngtidak1crlup:ikan."ka1apum Minang 
kcbhiran Bukiuinggi25Juni 1?53png 
dibcsarkandiPckalonganini 

Pcngalamanitu.kataTaufik.mcmbuatiJ 
l>eranimcnuliskannpdalambcntukpuisibcr­

judul Aku Mcliht Ma)"at-mapt lkrgopng-go­
)"llllg. Puisi ituiabacakan pcrtamakalid•bm 
rangkamcnprnbutHari!ntcrnasiona!r.klaw.m 
l'cnplah~unaan dan Pcrcdaran Gclap Narkoba 
Tahun2003,diGcdung II ls rnna \Vaprcs,Jalan 

McdanMcrdcka.JakartaSclatan.Puisinyagl"tir 
bahkanrncmbuator:mgmcrinding. 

Satupuisilagu mitikTaufik)"angbcnajuk 
I lymc t\nak Muda )"'-"& Baru Kcluar dari 
Ncraka dibacakan olch artis Rachel Marpm 

Kabarnp puisiEitu scmpat mC'tllbua&ihmzah 
llu (w:1prcshlairu) bcrkaca-kaca 

Pcnyair yang pcrnah dianugc111hi SEA "Kcrnana pun up pctgi. apa Eitu di kota 

Wri1c AW:lrd dari Kcrajun Thaibnd nu lalu hcnr. kccd, !cpi pantai sap mdihai mapt-

hcrccrita soaJ gadis rang scmpat di1umpainJ'll di inapt bcrdtri. 1\krcka bcrumur 20-30 1ahun. 

tC'tllpa1itu.''Sayaocrnpatngobroldcng:1nsco- Mcrckaadal:ahkorbandarickstasi.rnarijuana 

rang anak gadis umur 18 t:1hun. Sud:1h paka1 dan shabu-shabu." 

narkoln stjak usia 15 1ahun, sclain mcngkon- "Oh p, pum im malah sudah dibuat lagu. 

sumsi ia juga jadi raja bandar dan punp anak Mustknp diganp hn Antona. l'crnah 

bwh scgala. Anaknra cantik. saya yakin kalau din}'lln}ikan juga okh anak-anak korban narko-

ada sutradara sinctron, dia biu jadi pemain ba,"katanya. • 



Pengasuh Dr Kusman Sur1akusumah SpKJ 

Minta Alamat Tempat Rehabilitasi Narkoba 
Pertanyaan: 

Adik saya seorang pecandu narko­
ba jenis putaw. Kebetulan kami berasal 
dari keluarga yang kurang mampu. 
Selama ini kami hanya mengusahakan 
pengobatan secara tradisional atau 
melalui pengobatan a/ternatif saja 
karena keterbatasan biaya. Yang ingin 
saya tanyakan, adakah tempat rehabili­
tasi narkoba di Jakarta ini yang dapat 
terjangkau o/eh masyarakat ka/angan 
bawah? Jika ada, dapatkah kami mem­
inta alamafnya? 

Wljaya di Jakarta 

Jawaban: 
Terima kasih atas pertarryaan dan 

kesediaan membawa berobat adiknya 
yang menderita akibat kecanduan 
narkoba jenis putaw. Hal ini perlu ditang­
gapi karena sebagian besar pecandu 
yang ada berasal dari golongan 
masyarakat kurang mampu. Barryak 
pecandu yang ada di masyarakat di 
lingkungan kita mau berobat karena 
sudah tak tahan lagi menderita akibat 
kecanduan narkoba. Namun, ada empat 
hambatan yang menghalanginya, yaitu: 
biaya, takut dihukum, malu, dan akses 
ke tempat berobatjauh. Nah. untuk itu 
saya berterima kasih kepada Anda yang 
mau membawa adiknya untuk bebrobat. 

Saya menunggu Anda-anda yang 
lain untuk bisa membawa pecandu­
pecandu di sekitar kita untuk berobat. 
Untuk adik Anda dan para pecandu­
pecandu yang ingin berobat agar sem­
buh, Badan narkotika Nasional (BNN) 
sudah berupaya mendekatkan tempat 
berobat dengan memberdayakan pus­
kesmas-puskesmas dan tempat-tempat 
pelayanan terapi dan rehabilitasi bera­
da di tengah-tengah masyarakat su­
paya bisa diakses dengan mudah de-

ngan biaya terjangkau. 
Kalau perlu bisa berobat gratis den­

gan persyaratan-persyaratan khusus, di 
antaranya surat keterangan ttdak 
mampu yang berasal dari puskesmas 
dan pemerintah daerah setempat atau 
surat dari kepolisian dan hasil putusan 
pengadilan. Di Jakarta, Anda bisa 
membawa adik Anda berobat dengan 
biaya terjangkau karena milik pemerin­
tah, yaitu di: Balai Kasih Sayang 
Pamardi Siwi 
• JI. MT Haryono no.11 Cawang, 

Jakarta Timur, Panti Pamardi Putra 
Khusnul Khotimah 

• JI. Babakan Pocis RT03 RW03 
Kecamatan Cisauk, Serpong, 
Tangerang, Rumah Sakit Umum 
Daerah Duren Sawit, Jakarta Timur, 
Rumah Sakit Jiwa Grogol, Jakarta 
Ba rat, 

• Rumah Sakit Ketergantungan Obat 
(RSKO) Fatmawati, JI. Fatmawati, 
Cilandak, JakSel 

Pertanyaan : 
Adik saya seorang pecandu narko­

ba dan telah memakai barang haram 
tersebut sejak tiga bu/an terakhir. 
Kebetulan kami berasal dari keluarga 
sederhana dan awam terhadap 
masa/ah narkoba. Yang ingin saya · 
tanyakan, upaya-upaya apakah yang 
dapat kami lakukan untuk mengobaU 
adik saya tersebut ? 

Hardin! di Jakarta 

Jawaban: 
Terima kasih atas pertanyaannya. 

Upaya-upaya yang bisa dilakukan kalau 
salah satu angota keluarga kita 
menderita karena mencandu narkoba 
sebaiknya: 

Semua anggota keluarga ikut ter1i-

bat membantu memberikan dukungan 
mori1 dan berupaya ikut merasakan, 
bahwa mencandu narkoba yang me­
nyebabkan penderitaan itu tergantung 
jenis narkoba yang dicandunya. Pen­
deritaan tersebut meliputi fisik, seperti 
sakit-sakit diseluruh tubuh (sakaw) un­
tuk pecandu narkoba jenis putaw sam­
pai bisa terjadi komplikasi penyakit 
lainnya mulai dari sakit paru paru, jan­
tung dan pembuluh darah, ginjal, hati 
(hepatitis) sampai HIV / AIDS. Sedang­
kan penderitaan psikisnya antara lain 
bisa menderita gangguan curiga ber­
lebihan (paranoid) untuk pecandu 
narkoba jenis ganja dan amfetamin 
tipe stimulan (ATS) seperti shabu dan 
ekstasi sampai keadaan gaduh gelisah 
yang bisa membahayakan diri sendiri 
sampai terjadi bunuh diri, dan memba­
hayakan orang-orang di sekitarnya. 

Melihat penderitaan tersebut maka 
upaya berikutnya adalah jangan 
merasa malu karena penyakit ini bisa 
diderita oleh semua orang dari berba­
gai golongan dan status sosial di 
masyarakat. Karena itu segera mem­
bawa berobat ke tempat pelayanan ter­
dekat dan kalau berobat akan dilin­
dungi hukum yang berlaku. Penderita 
sangat butuh pertolongan segera untuk 
bisa menghentikan kecanduannya yang 
sudah berlangsung tiga bulan. Jangan 
mencoba mengobati sendiri dengan 
cara sendiri, apa1agi menuruti 
kemauan penderita untuk memenuhi 
kecanduannya tersebut. 

Kalau penderita menolak untuk ber­
obat maka sebaiknya anggota keluarga 
meminta bantuan tenaga kesehatan di 
tempat pelayanan terdekat untuk men­
cari jalan keluar. lni dimaksudkan 
supaya penderita mau berobat. kalau 
pelu didampingi oleh petugas yang 
mendatangi penderita dirumahnya atas 
izin keluarga. • 
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Konsep Pelayanan Terapi 
dan Rehabilitasi Terintegrasi 

l<
~~pi<b)~mT=pirum 

Rdiabilitui TcrimcgDS.; ~. · 
liputi di.ta program. Progrnn 
tcrsc:bu1 adW.h l'rognm Pc­
b)'llfWl Tcnpi Rcli>1biliW1 

Tcrpadu (One Srop Ccn1cr/ osq clan ·1er~pi 

llchabiliusi Berlmis M>IS)-ankat (Out Rc>1ch 
Center/ O RC dan Community Bue Unit / CDU). 

Upayapda)=:mtcrapidanrchabiliusi 
( l'&R) bagipeo.ndunarkob:imdiputipcnan­
ganan~nxtliko-psiko-sosialscmmultidisi ­

plincrdcnganmcngikutscrt:i.kanpcran:akrif 
II'll.Syanbt Stt:2r11. bc&esinambunvn dan kon­
sistcn. Dalam pcbksanun tcnpi dan rehabiliuasi 
ccncbm <liWmkan upay11 Pl'mulihan kcschatan 
Sl'Cara utuhdantcrimcgrasi mclaluipcndckatan 
mcJis d>1n non mcdis, psikologis. sosial dan rdi­
gi :ig;ir pcnderita (pooindu narlmba) dap:u mcn­
opai kcmampw.n fungsional rang optimal. 
Adarun prous pcbpman tcncl>ut dimulai scjak 
pcandu nadob:a mcnjalani dc1oksifikui hingga 
mcnyclesaikanprogramrchabilitasisosialdan 
kembalikelingkungansosi>1ln)""unrukscbnjut• 
ll)'lldi1cruskandcnganpclapnanT&R bcrbasis 
mup.r.akat. D:m dalam pcW:nnaan kcgiamm)':I 
mclibatkan bcrlngai profcsi/ disiplin ilmudan 
mc:lib:adr.anbctb:agaiuimnsisccaralinwpro­
gnm/ linw sck1onl <hhm suaru rim. 

Kcgiiitan yang dibksanakan <hhm prognm 
T&R tcrscbut ditcraphn dari akumulasi model 
mcdis,psiko-sosial,danbimbingan sosial. 
Dihanpkan sctdah kduar akan mampu kcm­
baLi h masyaraka1 dan bcr.1.dap1asi dcngan 
Lmgk ungan sosialnyadalamkondisipulihdan 
schu scrla mempunyai ~ngctahuan lflOIS"nai 
ketcrampihn tcrtcmu yang dapac diaplikasikan 
dalammcnialanikehidupannpdi~adcpan. 

Untuk mcnanggapi hal 1crscbu1 diato.s 
makaPusa1Labora10riumTcr.1.pidan 
Rchabilitasi Pd.aksana Harian Badan Natkotika 
Nasional (Pus Lab T&R Lakhar BNN) mclak-
1anakan upaya Penccgahan Pembcramasan 
Pmyal.ahguna.an dan Pcrcdann GcLi.p Narkoba 
(P4GN) mdalui konscp pclayanan 1crapi dan 
tchabili1as11erintcgrasimcLipuri upap-upa)'a 
~mbcmukan !cmpat ~lap.nan T&R Terpadu 
(One Stop Center/ OSC), Rumah Darnpingan 
(Ou! Reach Cen ter/ O RQ dan Unit Pelayanan 
T&R lkrbasis Ma.syarakat di komunitas terien­
tu (Community Base Unit / CBU), yairu upap 

pdarananbagipt:ncandunarkobasccara 
mcnycluruh mdiputi ~lapmn terapi mcJis. 
psikologis,,dansosial scr1aspiritw.ldidalam 
sarana insrirusi rcskknst.:1.I (OSC) hingga k.,m­
bah kc mas)'araka1 dcngan mclaniudr.an 
~lapnanTcrapidanrchabilnasibcrbasis 

masyaraka! dabm ORC maupun CBU. 
Upayapcmbcmukansaranadanprasarana 

scpcrti 1crscbu1 di atas dihar~pkan ada d1 sclu­
ruh lndonesiabermiiradcnganinscansi 
dcparccmcn tcrkan scbaga1 anggoi.a UNN d1 
pusa1dan l!NP/ Klx.-scnadmas1crkai1did;acr­
ahdcngantujuan· 
I . Mcwujudkanpclai-anan terapidan rchabtb­

!asi png bcrmu!U dan profcsiona! sccara 
komprchcmi( cfisicn, dan mrmcnuhi srnn­
dar bagi pccandu nukoba 

2. Mclindungipcncandunarkobadari 
pcl•)'1lnanpngdapa1mcrugikandanmcm­
baha)-akankcschatan. 

3. Pembcrda)'Un BNP/ K mclalui dinas tcrkait 

Adapunindilmorkcbcrhasi!andal•m 
pclapnantcrapidan rchabilitasitcrinrcgrasi 
bagtpcncandunarkobaadalah: 

Pcmulihanmcn)·cluruh (11uU Rt"Co\"ery) 
mcLiputi•ahapanbcbas dariusaha 
pcnyal.ahguna:m narkoba (Drug Free), 
bcbasdarius:i.harangakan mclibatkanun· 
dakan pcncgak hukum (Crime Fr<.~). 
pcngisianwaktulwngpng konstruktif dan 
produktif(l'roduc!i\'i!)') danmcnia!a11hn 
polahidupscha1 (Ht'llhhy Life) 
KominuicasSis1emRu1ukanbctjc11jangpada 
jeiaringrangsixbhadadrnganpelapn•n 
ter2pidanrchabdnas1bcrbasismasynak:u 
(ORC dan OnJ) dan bcrbasis insci~I 
(OSC) mclipuri ~ pcocmt.an dan pcb­
poran (Rcporting and Recording Oat.a) 

Pelaksanaan Terapi da n Rehabiliiasi 
Mclalui OSC d a n ORC 

Pela.ksanaankegi:uanpclai-ananterapidan 
rchabilira.si terpadu (One Srop Center/ OSC) 
padapancisosialdan rumahuki1jN.-a(RSJ) 
scria lcmb:aga pcmuprakatan khusus narkorik.I 
dilaksanakanmu.laitahun200}.ampaidcngan 
tahun2004cclahdiialankandi-

lblai Kasih Sapng Pamudi Siwi, Jakarta 
Balai PemulihanSosialPamatdi Puua, 

Uandung. 

PSJ\IP Dh;uma Pala. Palembang. 
PSPP Khusnul Khoum.ah.Jakana. 
PSPPJ\Landin,Scmarang. 
UPRS Sc1 t\mba"-ang. Kalimaman }brat. 
PSPP Scha1 J\l•ndm, Yogphna. 
PSPPSinarJa!i, l ..ampung. 
l'RSPl'Tcr.tmi, Surabaya. 
Pami PutcSua, Makasar,Sulrn·esiScbtan. 
RSJ Mataran, NTll 
LapassusukC1pinang, Jakana. 
La passusuk G1mung, C1rebon. 
l..apas Kmbogan, lbh. 

Adapun pclaksanaanl<."rApidan rch•bilitasi 
bcrbasisrnasyarabrmdaluiRumah 
Dampingan (Our !teach Ccmcr/ ORC) dibk­
sanabn pada tahun 2004 di : 

Yap.sanKc11Ch•1anlbh (Yakeba). 
Dcnpasar. 
Rum.:ihCemara, lbndung. 
Yapsan lnta11Mahaani.Palembang. 
Yayasan J>di1a llmu Kampung BaLi.Jakam1 

Guna mcndukung o pt:rasional pdaksanaan 
T&R tenmcgr•si tcrscbu1 maka pad:. tanggal 
22 l:kscmbcr 2()()4 bcr1cmp11 di Uala1 Kasih 
SapngPamard1S1w1Jakar1adilaksanakanpcnr­
crahansccarasunbohsbamuan B:\'N kcpada 
mitra kcrja UNN dalam Pdaprnan Tcrapi dan 
Rchabili1asi Narkoba. Uantu•n sar.ma dan 
prasaranagun•rncndukungpclaksanaauOSC 
danOltCbcrupa: 

Pcrba1kan sara11afisikpan11 
Perlcngkapansarana 
l'cnla1anvol:as10<1al 
Pcnlatantcrap1mus1k 
Pcrlcngkapan ORC/ rumah darnpingan 
Perlcngkapwsaranamedis 
Pcrlcngkapantcrapimcdis 
Obat-obatan 
Peralaianlau11dry 
Alat bbora1onum bcrupa mxi lab kep:ula : 
• BidDokkcs PoldaMc!rOJap 

Uid DokkC1 PokbJawa Timur 
l...aboracon um Forensik Pokb 
Makasar 
Bal•bkc$ Bandung 
LapasCipinang.Jahrta 
RSJ i\lataram, NTB. 
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Makna Kuning dan Merah 
MEXICO CITY (DESEMBER 1996) 

- Bangsa Meksiko memang terkenal 
percaya takhayul. 

Namun pada tahun baru, keper­

cayaan mereka itu menggita. Seperti 
ditulis Reuter<, dalam perayaan 
tahun baru, banyak warga 

Meksiko mengenakan - maaf -
celana dalam merah atau kuning, 
membawa sapu dan bersiap 
memakan 12 buah anggur saat ten­
gah malam tiba. 

Soal celana dalam merah itu, 
berkaitan dengan cinta. Jadi mereka 
yang merasa tak beruntung dalam 
soa l cinta - patah hati, belum kete­
mujodoh. cinta belum kesampaian 
- memakai celana dalam merah 
untuk mengubah nasibnya . Bahkan 

kalau ingin lebih manjur, sebaiknya 
persembahkan pula celana dalam 

merah sebagai hadiah bagi orang 
yang dicintai itu, agar warna merah 

menyala itu akan mengobarkan api 
cinta. 

Sedemikian tingginya keper­
cayaan orang, celana dalam merah 
menjadi salah satu produk yang pal­
ing laku menjelang akhir tahun tiba. 
Seorang manajer toko Gerardo Perez 
mengaku menjuat 500 potong pro­
duk itu dari berbagai merek pada 
tanggal 31 Desember lalu. 

Kalau soal celana dalam kuning. 
itu berkaitan dengan peruntungan 
ekonomi. Jadi mereka yang tak 
beruntung dalam soal keuangan 
berharap dengan mengenakan 
celana dalam kuning keberuntungan 
itu akan berbalik. 

Kalau masih belum yakin juga, 
masih ada cara lain: di pesta-pesta 
tahun baru itu mereka harus men­
cari 12 orang yang tak dikenal, mem­
inta 12 keping uang logam, agar 
keberuntungan mereka membaik 

selama 12 bulan mendatang. 
Halnya sapu, itu mereka gunakan 

pada saat tengah malam tiba. Jadi 
begitu dentangjam 12 terdengar, 
mereka buru-buru mengambil sapu 
terdekat dan menyapu 'nasi~I' ke 
luar rumah 

Sedangkan 12 buah anggur, 
mereka makan juga pada saat pe<Sis 

pergantian tahun. Satu dentang. satu 
anggur. satu doa. 

Atau ada satu lagi yang lebih 
unik. Mereka yang berharap dapat 
melakukan perjalanan jauh, 
mengambil koper dan berlari ke luar 
rumah saat tengah malam tiba. 

Seorang pegawai kantor Blanca 
Gonzalez percaya bahwa itu semua 
efektif. 'Tahun lalu saya berlari ke 
luar rumah membawa koper pada 
tahun baru, dan buktinya saya 
memang bisa melakukan perjalanan 
keliling Eropa" • rv1ec1e 

Ingin Jadi Macan Tutul 
AMERIKA SERIKAT (JUNI 1998) -

Manusia memang makin pintar. 
Setelah sukses dengan sega1a 
macam temuan canggih, kini manu­
sia juga makin pandai mengubah 
tampilan fisiknya. Misalnya, menyulap 
kutit wajah yang berkerut menjadi 
mulus seperti jalan bebas hambatan. 
Salah satu cara yang dilakukan 
manusia untuk mengubah tampilan 
itu dengan operasi plastik. 

Boleh jadi karena dinilai berhasil, 
maka kini makin banyak kaum hawa 
yang gemar "memudakan usia·· lewat 
cara ini. Menurut masyarakat praktisi 
bedah plastik dan rekonstruksi AS 
(American Society of Plastic and 
Reconslructive Surgeon) setiap hari, 
mereka yang ingin mendapat men-

jalani perawatan lni makin bertam­
bah. Mereka umumnya ingin men­
gubah tampilan wajah mereka agar 
terlihat lebih muda dari usianya. 

Uniknya, mereka yang datang 
ingin mengubah wajah agar terlihat 
muda itu, bukan lagi cuma kalangan 
nenek-nenek yang sudah usianya 
berkepala 5, tapi juga mereka yang 
masih "balita" alias di " bawah lima­
puluh tahun''. 

Menurut ASPRS, 35 persen dari 
mereka. meminta dibuatkan model 
bibir yang seksi, plus penarikan kulit 
wajah agar terlihat segar dan lebih 
muda 10 tahun. Selebihnya, peng­
buahan bagian tubuh yang lainnya, 
seperti dada atau pinggul, dan seba­
gainya. 

Namun tak semua wanita yang 
datang ke ASPRS ingin mengubah 
wajah agar terlihat lebih muda dan 
cantik. Sebab ada pula di antaranya 
yang punya keinginan "unik", yakni 
mengubah tampilan wajahnya agar 
terlihat mendekati wajah binatang 
kesayangan, seperti yang dilakukan 
Jocelyne 

Wilddenstein. Jocelyne yang dike­
nal sebagai salah satu tokoh 
masyarakata di AS itu, dengan bantu­
an teknologi yang dikembangkan 

ASPRS, malah menyulap wajahnya 
seperti macan tutul. Entah mengapa 
ia punya keinginan seperti itu, yang 
jelas. banyak yang sepakat bahwa 
permintaan Jocelyne itu memang 
sangat berani.• 
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Jarang Tertawa, 
Jantung Tersiksa 

T 
ertawalah sepuasnya dan seser­
ing-seringnya. Bila sebal\knya, 
Anda jarang tertawa, maka bersi­
aplah terkena serangan jantung. 

Mungkin Anda tak percaya. Tapi itulah 
hasil riset Or Michael Miller dan kawan· 
kawannya para peneliti bidang cardio!ogi di 
University of Maryland 

Medical Center. Baltimore, Amerika 
Serikat. Menurutnya, tertawa bisa 
meningkatkan pembuluh darah. Selama ini 
kita tahu bahwa stres bisa menimbulkan 
efek buruk pada kesehatan cardiovascular. 
dan ini ada alasan medisnya: Ketika seseo-­
rang dihadapkan pada situasi sulit. tubuh 
akan melepasJ<an hOrmon yang 
meningkatkan tekanan darah. Hormon ini. 
adrenalin dan noradrenalin, membuat pem-­
buluh darah bekerja lebih keras. 

Padahal, tekanan darah yang tinggi bisa 
berujung pada stroke atau serangan jan­
tung. Ookter sering menyarankan orang. 
orang yang memiliki tekanan darah tinggi 
agar lebih rilekS dan melakukan aktivitas­
aktivitas guna mengurangi sires dalam 
kehidupan sehari-harinya. 

Nah, bila stres memberi efek buruk 
pada kesehatan sistem cardiovascular kita, 
perilaku apakah yang berguna atau mem­
beri efek baik? Jawabannya tidak lain 
ada!ahtertawal 

Sebuah penelitian yang dipublikasikan 
tahun lalu menghasilkan bukti awal bahwa 
tertawa bisa membantu kesehatan jantung, 
kata Michael Miller. Dalam penelitian itu, ia 
clan rekan-rekannya mewawancarai orang­
orang yang pemah tentena serangan jan­
tung atau sedang menjatani perawatan 
untuk mengatasl penyumbatan arteri. 
Mereka menemukan bahwa pasieo-pasien 
ini temyata adalah orang.orang yang 
kurangbanyak tertawa. 

wa1au temuan itu serasa aneh, namun 
Miller memutuskan untuk melakukan 
penelitian terhadap hubungan keduanya, 
yakni antara tertawa dengan kesehatan. 
Selain wawancara, ia memanfaatkan pirao­
ti-piranti uttrasonik guna mengukur diame-

ter arteri brachia!, pembuluh darah utama 
yang terletak di pundak hingga siku. 

Para peneliti meminta 10 sukarelawan 
perempuan dan 10 pria untuk menonton 
cupllkan film selama 15 menit yang berisi 
adegan mencekam dan adegan tucu. 

Untuk adegan-adegan mencekam 
dipakai film Saving Private Ryan. yang 
melukiskan peperangan sengit Perang 
Dunia II. Sedangkan adegan lucu diambll 
dari film komedi King Pin atau There's 
Something About Mary. 

Pada orang yang kesehatan cardiovas­
cularnya baik, pembu!uh darah akan kem­
bali normal setelah mengalami tekanan. 
Oleh karenanya sebelum dan setelah meli­
hat film, para flmuwan memberi tekanan 
pada arteri brachia! para sukaretawan clan 
menguji seberapa cepat ia kembali normal. 

Pada 19 dari 20 orang, filrrrfilm lucu 
temyata menimbulkan efek yang baik bagi 
cardio. Secara keseluruhan, pembutuh 
darah akan membesar 22 kali lebih cepat 
dari kondisi normal setetah para 
sukaretawantertawa. 

Sementara setelah melihat film merle­
gangkan. pembesaran pembuluh darah 

setelah diikat menjadi lebih lambat 35 
persen dibanding kondisi normal. 

"Tertawaadalahhalyangnormal. na­
mun tanpa kita sadar tertawa ternyata juga 
memberikan keuntungan bagi kesehatan 
kita.' kata Miller, yang mempresentasikan 
hasil penelitiannya di pertemuan American 
College of cardiology di Orlando, Florida. 

Sesungguhnya, Miller dan rekan-rekan­
nya masih meneliti alasan mengapa 
tertawa bisa meningkatkan kinerja pembu­
luh darah. la menduga hal itu mungkin ada 
kaitannya dengan pelepasan endorphin, 
hormon yangjuga menimbulkan rasa nya­
man setelah berolah raga. Penelitian me­
nyatakan endorphin bisa membantu mem­
perbaiki atirandarah. 

Kemungkinan lain adalah bahwa 
tertawa membuat tubuh kita melepaskan 
nitric okSida, gas yang membuat rilekS 
dinding-<linding pembuluh darah, atau 
endothelium. Meski begitu, alasan ini per1u 
diteliti lagi karena nimc okSida dilepaskan 
setempat, .iadi pengaruhnya mungl<in IOkal 
saja. Jadi, kata Miller, banyaklah tertawa. 
"Toh tidak ada ruginya kita tertawa,' 
katanya . • ,._ ...... c;on\lk(:m 
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Deteksi Narkoba 
dengan Tes Laboratorium 

K 
erap kati kita curiga 
pada seorang yang 
memiliki perilaku 
seperti pecandu. Atau 

kita curiga pada teman kita 
yang sudah masuk pusat reha­
bilitasi tapi jangan-jangan masih 
mengonsumsi narkoba. 

Saat kita mencurigai seseo­
rang mengonsumsi narkoba 
atau tldak, kita tidak bisa lang­
sung menyimpulkan hanya den­
gan melihat gejala atau tanda 
fisik peri1akunya. Namun, untuk 
dapat mengetahuinya, tes labo­
ratorium atau pemeriksaan lab­
oratorium sangat diperlukan 
sehingga kita tidak asat tuduh 
atau keliru menyimpulkan. 

untuk dapat mengetahulnya, tis labond:o­
itum atau ....-111aan labondodum 

sanptdlpettullan ....._ ldla tldak 
asal tuduh atau lr8llru llllllJlmpullll. 

Ketika menentukan seseorang 
tersebut penyalah guna narkoba 
atau tidak, seringkali dibu­
tuhkan pemeriksaan penunjang 
laboratorium, selain pengenalan 
gejala dan tanda fisik serta peri­
laku. 

Beberapa hal yang perlu 
dipahami dalam pemeriksaan 

laboratorium (urin) untuk 
mendeteksi adanya narkoba di 
dalam tubuh seseorang adalah : 
1. Mengetahui jenis zat yang 

akan diperiksa sesuai den­
gan hasil wawancara dan 
pemeriksaan gejala fisik yang 
terlihat. 

Jenis dan perkiraan waktu deteksi dalam urin 

2. Cara pengambilan urin dan 
rantai penyerahan urin ke 
laboratorium. lni dimaksud­
kan agar tidak terjadi sampel 
yang tidak semestinya (urin 
orang lain). 

3. Mengetahui kemurnian urin 
dan memastikan tidak 
dicampur oleh zat lain 
(dilihat warna dan suhunya). 

4. Mengetahui zat atau obat 
lain yang dapat mempen­
garuhi hasil pemeriksaan zat 
(misal : obat batuk, obat 
penenang dari dokter, dan 
sebagainya). 

5. Mengetahui lama obat dapat 
terdeteksi dalam tubuh sese­
orang sehingga tidak mem­
berikan hasil yang palsu. 
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Memahami, Empati, 
dan Tidak Menghakimi 

M 
asalah ketergantungan 
sangat kompleks, 
bukan hanya berdam­
pak secara fisik tetapi 
juga mental dan sosial. 
Sehingga untuk mema­

haminya, kita harus melihat semua 
aspek tersebut Sifat penyakit yang kro­
nis dan kambuhan juga merupakan ham­
batan dalam proses pemulihan. Dr Alan 
Leshner, dlrektur National Institute on 
Drug Abuse, menjelaskan, 'Ketergan­
tungan narkoba adalah penyakit yang 
sangat komplekS. Dengan karakteristik 
adanya perilaku kompulsif, secara 
bersamaan ada, meskipun mereka 

berhadapan dengan konsekuensi negatif 
secara ekstrem .... dengan kemungkinan 
relapse (kambuh) meskipun telah lama 
berhenti menggunakan". 

Apakah setiap orang memang 
ditakdirkan menjadi pecandu / adiksi? 
Pertanyaan ini sebaiknya memang harus 
kita renungkan agar bisa memahami 
mengapa sampai mereka menggunakan 
narkoba. Ada beberapa model teori pada 
penyalahgunaan narkoba : 
• Moral model. lni menjelaskan penyak­

it adiktif sebagai konsekuensl dari pll­
ihan seseorang. lndividu mengambH 
keputusan untuk menggunakan 
narkoba agar lari dari masalah yang 
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tengahdihadapinya. 
• Sociocultural and psychological model 

of addiction. Pandangan ini mem­
fokuskan diri pada faktor-faktor 
eksternal individual seperti kebu­
dayaan, agama, keluarga, teman 
sebaya, atau faktor-faktor psikologis 
yang dianggap dapat menjadi pence­
tus penyalahgunaan nar1mba. 

• Medical model of addiction. Model ini 
dipelopori oleh EM Jellinek pada 
tahun 1960 yang memandang alkc>­
hOliSme sebagai suatu penyakit yang 
dapat disembuhkan. Konsekuensl 
dari pandangan ini adalah bahwa 
adiksi adalah penyakit primer yang 



:etus. 
ldiction. Model ini dis-
1iahlidi bidang 
melihat. bahwa 
maan na~oba diben­
ang bervariasi. lni 
penyalahgunaan 
ciri kepribadian mas­

~· ··l>' ' og"'" '6 .......... uu . ........ uat dan dampak yang 
dltimbulkan pun berbeda sehingga membu­
tuhkan pola intervensi tersendiri. 
Beberapa indivtdu mampu menggunakan atau 

menyalahgunakan tanpa harus menderita keter­
gantungan pada zat adiktif yang dimaksud. 
Kaufman lebih lanjut mengatakan, bahwa ketergan­
tungan seseorang pada zat merupakan hasi1 akhir 
dari berbagal variabel biologis, psikologis, sosial, 
dan kultural. Setiap orang berbeda pada 
kerentanannya terhadap ketergantungan narkoba. 
Kerentanan ini dibedakan karena faktor herediter, 
waktu, dan kondisi lingkungan yang ada pada waktu 
ltu. Jen is zat juga akan mempengaruhi cepat 
tidaknya seseorang mengalami ketergantungan, 
misa1nya jenis zat yang tergolong oploida (morfin, 
heroin, dan petidin) tergolong jenis zat yang mudah 
menimbulkan ketergantungan. 

Empatl den Tldak Mengtlakimi 
Empati merupakan suatu kemampuan individu 

untuk bisa merasakan apa yang dirasakan oleh 
orang lain dan menempatkan diri sebagai yang men­
jalani atau menghadapi masalah atau kondisi terse­
but Beberapa pertanyaan yang bisa menimbutkan 
rasa empati kita, misalnya: pernahkah kita mem­
bayangkan perasaan mereka saat dalam kondisi 
putus zat? Pernahkah kita membayangkan betapa 
sulitnya mereka untuk mendapatkan narkoba karena 
diintai oleh po!isi atau faktor lain? Pernahkah kita 
membayangkan bagaimana sulitnya saat mereka 
mau berusaha untuk kembali ke masyarakat karena 
adanya stigma? Pemahkah kita membayangkan 
bagaimana perasaan mereka ketika harus mendapat 
label sebagai pecandu, pembohOng atau pencuri? 
Pernahkah kita membayangkan kalau hal ini terjadi 
pada anggota keluarga kita sendiri? Sedangkan 
judgement adalah sikap sinis atau menghakimi dari 
masyarakat, keluarga atau petugas kesehatan ten­
tang perilaku para penyalahguna narl«>ba. 

' Label" atau cap yang diberikan terkadang sangat 
menyakitkan: seperti pembohong, pencuri. penjahat 
dan sebagainya. Bila kita menyadari, tidak semua 
penyalahguna narkoba akan selalu memiliki label 
tersebut, maka harus lebih objektif menilai setiap 
klien dan dipahami bahwa perilaku tersebut terjadi 
akibat pengaruh narkOba pada susunan saraf pusat. 
Stigma atau judgement yang diberikan kepada mere­
ka justru dapat menjadi pencetus kekambuhan.• 
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